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ABSTRAK 
 
Riska Nur Rahmawati, (113112040). Hubungan Keaktifan Siswa Dalam 
Mengikuti Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Tingkah Laku Siswa Kelas 
IV Di SDN Margomulyo 1 Kec Ngawi Kab Ngawi Tahun Ajaran 2017-2018. 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta, 20 November 2017 
 
Kata Kunci: Keaktifan Siswa, Tingkah Laku Siswa  
  
Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya pengalaman siswa dalam 
menerapkan teori-teori yang didapat siswa disekolah berdampak pada tingkah 
laku siswa . Siswa yang memiliki keaktifan rendah sering kali membuat 
kegaduhan, menganggu teman-teman yang lainnya dan sering berkata tidak sopan. 
Disini peran pendidikan agama Islam diharapkan agar dapat menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam tingkah laku terpuji. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui 
tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam 
dengan tingkah laku siswa kelas IV di SDN Margomulyo I Ngawi. 2) Untuk 
mengetahui tingkah laku siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama 
Islam dengan tingkah laku siswa kelas IV di SDN Margomulyo I Ngawi. 3) Untuk 
mengetahui hubungan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan 
agama Islam dengan tingkah laku siswa kelas IV di SDN Margomulyo I Ngawi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif korelasi, 
dilaksanakan di SDN Margomulyo1 pada Maret-Juni 2017. Populasi siswa 
sebanyak 119 siswa dan yang terpilih menjadi sampel sebanyak 92 siswa 
bedasarkan random sampling. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
berupa angket. Uji coba variabel keaktifan siswa diperoleh 22 item valid 
dengan   (     )        (     ). Uji normalitas sebesar (0,891>0,141), 
Sedangkan uji coba variabel tingkah laku siswa diperoleh 20 item valid dengan 
   (     )        (     ). Uji normalitas sebesar 0,788>0,141. 
Hasil penelitian ini adalah 1) Keaktifan siswa kelas IV di SDN 
Margomulyo 1 Ngawi tergolong dalam kategori sedang. Dari sample sejumlah 92 
diperoleh frekuensi sebanyak 57 siswa dengan prosentase 61,95%. 2) Tingkah 
laku siswa di sekolah pada kelas IV di SDN Margomulyo 1 tergolong dalam 
kategori sedang. Dari sampel sejumlah 92 diperoleh frekuensi sebanyak 55 siswa 
dengan prosentase 59,78%. 3) Hasil korelasi Spearman Rank diperoleh nilai  ρ 
sebesar sedangkan N lebih dari 30 dimana tabel ρ tidak ada, maka pengujian 
signifikansinya menggunakan rumus t. Maka nilai t hitung sebesar 9,511 
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan harga table dengan taraf 
kesalahan 5% . Maka diperoleh hasil Ho ditolak dan Ha diterima  (harga 0,9511< 
1,985). Jadi dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara keaktifan siswa kelas IV dengan tingkah laku siswa di SDN 
Margomulyo 1. 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
 
 َأاَقُلُخ ْمُه ُنَسْحَأ ًانَاْيِْإ َْيِْنِم ْؤُ
لما ُلَمْك 
“Mukmin yang paling sempurnaimannyaialahmereka yang paling baikakhlaknya.” 
(HR. Ahmad, Abu Dawud, IbnuHibbandan Al-Hakim). 
 
 
Bukan harta kekayaanlah tetapi  budi pekerti yang 
harusditinggalkansebagaipusakauntukanak-anakkita. 
Orang tua adalah anugerah terbesar di dalam sebuah kehidupan. 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam di Indonesia sebagai sub system dari pendidikan 
nasional mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya pencapaian 
tujuan pendidikan nasional, sebagaimana yang termaktub dalam Undang-
undang sistem pendidikan nasional (UU SISDIKNAS) No. 20 tahun 2003 
Bab II Pasal 3 adalah: “Pendidikan nasional mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokritis serta 
bertanggung jawab”. (Depdiknas, 2003 : 24).  
 
 
 
 
Menurut Oemar Hamalik (2001:79) pendidikan adalah suatu proses 
dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik 
mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan 
perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secarakuat 
dalam kehidupan masyarakat. Untuk dapat menjadikan manusia yang 
berakhlak mulia, sehat, aktif, kreatif, mandiri, serta mampu mengubah dirinya 
menjadi kearah yang lebih baik maka diperlukan adanya pendidikan agama 
Islam. 
Menurut Hibana S. Rahman pendidikan anak sejak dini sangatlah 
menentukan sejarah perkembangan anak selanjutnya, nilai-nilai pendidikan 
 
 
 
 
yang ditanamkan sejak dini akan membawa pengaruh kepada 
kepribadian dan tingkah laku anak dimasa dewasa nanti. (HibanaS. Rahman, 
2002: 4). Seorang guru memiliki kewajiban untuk menjaga anak didiknya dari 
pengaruh negatif yang timbul akibat pengaruh globalisasi. Guru dan orang tua 
harus dapat menjadi suri tauladan yang baik karena masa anak-anak adalah 
masa dimana mereka masih mengimitasi atau meniru apa yang dilihatnya. 
Jika orang-orang disekitarnya selalu mencontohkan perbuatan yang baik, 
maka mereka akan mencontoh perbuatan baik itu, sebaliknya jika orang-
orang disekitarnya mencontohkan hal yang kurang baik, maka anakpun 
dengan cepat juga akan menirukan perbuatan yang kurang baik itu 
(Suryaningsih, 2012: 4). 
Banyak upaya yang biasa dilakukan dalam rangka membina moral, 
membentuk sikap dan kepribadian siswa, baik oleh orang tua dirumah 
maupun oleh guru disekolah. Pembinaan moral yang paling dominan yaitu 
melalui teoritis bidang agama di sekolah. Karena materi yang diajarkan dalam 
bidang studi pendidikan agama Islam ini cukup mengarahkan kepada 
pembinaan moral, pembentukan sikap dan tingkah laku siswa. 
Dengan pendidikan agama Islam diharapkan dapat menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam tingkah laku terpuji. 
Karena tingkah laku ditentukan dari keseluruhan pengalaman yang didasari 
oleh pribadi seseorang. Kesadaran merupakan sebab dari tingkah laku 
seseorang. Yang berarti bahwa apa yang dipikir dan dirasakan oleh individu 
itu menentukan apa yang akan dikerjakan, adanya nilai yang dominan 
mewarnai seluruh kepribadian sesorang dan ikut serta dalam menentukan 
 
 
 
 
tingkah lakunya. Dengan demikian betapa pentingnya peranan pendidikan 
agama Islam dalam membentuk tingkah laku siswa seutuhnya. 
Namun jika melihat kenyataan, kemrosotan akhlak sebagian besar 
sedang dialami oleh bangsa, seperti banyak anak-anak sekarang yang 
memiliki sikap atau tingkah laku yang kurang terpuji seperti kurang 
menghormati guru atau orang tua, sering berkata kotor, tawuran pelajar, 
maraknya peredaran narkoba di kalangan siswa, seks bebas, dan tindakan 
kriminal siswa. Tentunya penyelenggaraan pendidikan agama Islam beserta 
para guru agama tergugah untuk merasa bertanggung jawab guna 
meningkatkan kualitas pendidikan agar mampu membantu mengatasi 
kemrosotan akhlak yang terjadi pada saat ini.  
Bukan hanya mendapat teori materi pendidikan agama Islam saja, siswa 
juga harus menerapkannya dalam kehidupannya yang akan berpengaruh 
terhadap tingkah laku siswa. Terutama pada masa modern ini pendidikan 
agama memegang peran penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan 
agama diharapkan mampu membentengi siswa dari berbagai pengaruh negatif 
lingkungan dalam pembentukan perilaku siswa, sekaligus dapat menjadi agen 
sosial menuju masyarakat yang lebih baik.  
Pada akhirnya dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama 
Islam dapat dipandang sebagai suatu wadah untuk membina dan membentuk 
tingkah laku siswa dalam mengembangkan pengetahuan (kognitif), sikap 
(afektif), serta pembiasaan (psikomotorik). Oleh sebab itu pendidikan agama 
Islam bertujuan untuk menumbuhkan pola tingkah laku siswa melalui latihan 
kejiwaan, kecerdasan, penalaran, perasaan, dan indera.  
 
 
 
 
Pendidikan agama Islam dengan tujuan semacam itu harus melayani 
pertumbuhan siswa dalam segala aspeknya baik aspek spiritual, intelektual, 
imajinasi, jasmaniah, ilmiah, maupunbahasa. Pendidikan agama Islam harus 
mendorong semua aspek tersebut kearah keutamaan serta pencapaian 
kesempurnaan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. 
Namun kunci sukses dalam mewujudkan diatas salah satunya terletak 
bagaimana kompetensi yang dimiliki oleh seorang pendidik dan implementasi 
aktivitas peserta didik terhadap pengetahuan agama Islam yang dimilikinya. 
Terutama pada kurikulum 2013 maupun KTSP, guru dituntut untuk mampu 
membangkitkan keaktifan siswa selain itu guru juga dituntut untuk mampu 
mengembangkan pola perilaku peserta kearah yang lebih baik sesuai norma 
yang dimiliki masyarakat Indonesia.  
Sehingga keaktifan siswa dituntut didalam mengikuti pembelajaran 
terutama pada mata pelajaran PAI. Dengan keaktifan belajar siswa yang kuat 
diharapkan dapat memacu dan meningkatkan kualitas potensi sumber daya 
manusia, khususnya prestasi dalam bidang pendidikan. Sebagaimana 
ditegaskan dalam pasal 4 UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional yang menyebutkan: pembangunan nasional di bidang pendidikan 
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokritis serta bertanggung jawab.  
Disisi lain adanya, pengetahuan dan ketrampilan, serta pola kepribadian 
yang mantap, dan dinamis, juga dapat membantu tercapainya tujuan nasional 
 
 
 
 
yaitu membentuk manusia-manusia yang bertanggung jawab terhadap 
pembangunan bangsa. Adapun langkah yang harus ditempuh dalam upaya 
membantu mewujudkan tujuan di atas adalah dengan menumbuhkan dan 
membina motivasi kepada para pelaku pendidikan, terutama motivasi para 
siswa yang merupakan harapan bangsa untuk memacu prestasi dalam segala 
bidang, agar menjadi generasi-generasi yang siap dalam menghadapi 
tantangan global yang semakin sulit.  
Pada observasi yang dilakukan pada tanggal 9 November 2017 SDN 
Margomulyo 1 guru masih melihat siswa dari segi pengetahuan kognitif dan 
minim dalam pembentukan sikap (afektif) dan pembiasaan (psikomotorik) . 
Padahal jika guru hanya melihat dari segi kognitif dan kurang memperhatikan 
segi afektif ataupun psikomotik siswa berakibat siswa kurang memiliki 
pengalaman siswa untuk menerapkan teori-teori yang sesuai pada materi 
pendidikan agama Islam. Kurangnya pengalaman siswa dalam menerapkan 
teori-teori yang didapat siswa disekolah berdampak pada perilaku siswa yang 
sering kali berkata kurang sopan atau berkata jorok kepada guru ataupun 
kepada teman sebayanya.  
Selain itu metode yang digunakan oleh guru kurang bervariasi dapat 
menimbulkan siswa merasa bosan pada mata pelajaran PAI. Guru terbiasa 
menggunakan metode pembelajaran ceramah. Sehingga siswa di dalam 
pembelajaran kurang tertarik dalam mata pelajaran PAI. Ini dapat di lihat dari 
adanya siswa yang keluar didalam kelas ataupun siswa yang asyik bermain 
sendiri atau mengobrol dengan temannya.  
 
 
 
 
 Terkadang terdapat siswa yang memiliki keaktifan rendah sering kali 
membuat kegaduhan di kelas, sering menganggu teman-teman yang lainnya, 
dan susah untuk mengerjakan tugas dari gurunya. Terkadang siswa tersebut 
juga mempengaruhi teman-temannya untuk berkata jorok atau tidak sopan 
kepada gurunya.   
Disini peran pendidikan agama Islam diharapkan agar dapat 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam 
tingkah laku terpuji. Karena tingkah laku terpuji ditentukan dalam 
keseluruhan pengalaman yang didasari oleh pribadi seseorang. Kesadaran 
merupakan sebab dari tingkah laku. Artinya, bahwa apa yang dipikir dan 
dirasakan oleh individu itu menentukan apa yang akan dikerjakan. Adanya 
nilai yang dominan mewarnai seluruh kepribadian seseorang dan ikut serta 
menentukan tingkah lakunya. Dengan demikian dapat disadari betapa 
pentingnya peranan pendidikan agama Islam dalam membentuk tingkah laku 
seutuhnya.  
Maka dari itu, pendidikan agama Islam mempunyai arti dan peranan 
penting dalam membentuk tingkah laku siswa seutuhnya. Sebab dengan 
pendidikan agama Islam ini siswa tidak diarahkan kepada pencapaian 
kebahagian hidup dunia saja, tetapi juga untuk kebahagian hidup di akhirat. 
Dengan pendidikan agama Islam siswa diarahkan untuk mencapai 
keseimbangan anatara kemajuan lahiriah dan batiniah, keselarasan hubungan 
antara manusia dengan Tuhannya. Dan dengan pendidikan agama Islam  pula 
siswa akan memiliki derajat yang tinggi yang melebihi makhluk lainnya.  
 
 
 
 
Dari hasil pembelajaran PAI di sekolah, siswa yang memiliki keaktifan 
di sekolah diharapkan dapat memahami, menghayati serta memiliki sikap dan 
perilaku sebagai orang ynag beriman kepada Allah dan mengmalkan akhlak 
terpuji terhadap guru dan lingkungan sosial dan sesama manusia dalam 
masyarakat.  
Dengan melihat pentingnya pendidikan agama Islam diberikan kepada 
siswa, maka ada beberapa hal yang mendorong penulis membahas 
“Hubungan Keaktifan Siswa Dengan Tingkah Laku Siswa Kelas IV Di SDN 
Margomulyo 1 Ngawi Tahun Ajaran 2017/2018. 
B. Indentifikasi Masalah 
Mengacupadalatarbelakang di atas terdapat beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Siswa sering acuh tak acuh terhadap keberadaan guru di sekolah. 
2. Siswa belum dapat membedakan tingkah laku yang baik ataupun tingkah 
laku yang kurang baik.  
3. Masih ditemukan siswa yang aktif dikelas tetapi memiliki tingkah laku 
tidak baik. 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada “Hubungan keaktifan 
siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam dengan tingkah 
laku siswa kelas IV di SDN Margomulyo I Kecamatan Ngawi”. 
 
 
 
 
 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama 
Islam dengan tingkah laku siswa kelas IV di SDN Margomulyo I 
Kecamatan Ngawi? 
2. Bagaimana tingkah laku siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan 
agama Islam dengan tingkah laku siswa kelas IV di SDN Margomulyo I 
Kecamatan Ngawi? 
3. Apakah terdapat hubungan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran 
pendidikan agama Islam dengan tingkah laku siswa kelas IV di SDN 
Margomulyo I KecamatanNgawi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : 
1. Untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran 
pendidikan agama Islam dengan tingkah laku siswa kelas IV di SDN 
Margomulyo I KecamatanNgawi 
2. Untuk mengetahui tingkah lakusiswa dalam mengikuti pelajaran 
pendidikan agama Islam dengan tingkah  laku siswa kelas IV di SDN 
Margomulyo I Kecamatan Ngawi 
 
 
 
 
3. Untuk mengethui hubungan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran 
pendidikan agama Islam dengan tingkah laku siswa kelas IV di SDN 
Margomulyo I KecamatanNgawi 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam suatu penelitian yang menjadi dasar utama dan paling 
diperhatikan melakukan penelitian adalah manfaat penelitian bagi guru dan 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Ada pun manfaat penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dalam penelitian  ini diharapkan dapat: 
a. Memberi masukan pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan 
tentang keaktifan siswa disekolah. 
b. Memberi masukan pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan 
tentang tingkah laku siswa. 
c. Sebagai dasar untuk kegiatan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara 
lain: 
a. Manfaat bagi siswa 
1) Menolong siswa untuk lebih dapat meningkatkan tingkah laku yang 
terpuji.  
2) Mampu memotiva sisiswa untuk mampu mengikuti pembelajaran 
secara aktif.  
 
 
 
 
 
b. Bagi guru 
Meningkatkan hubungan antara perhatian guru dalam kegiatan 
belajar mengajar sebagai tindak lanjut untuk meningkatkan keaktifan 
belajar siswa dan tingkah laku siswa. 
c. Bagi orang tua 
1) Memotivasi orang tua sebagai pendidik pertama dan utama anak 
agar lebih menanamkan nilai-nilai keagamaan pada anak secara 
intensif dirumah. 
2) Orang tua agar lebih dapat berperan aktif pada pembentukan 
karakter anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Keaktifan Siswa  
a. Pengertian Keaktifan Siswa  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:23) aktif adalah 
“Giat” (Bekerja, Berusaha), sedangkan keaktifan adalah 
“kegiatan;kesibukan”. Poerdarminta (2007:20) mengungkapkan 
keaktifan adalah giat, berusaha melakukan suatu perbuatan. Jadi segala 
sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 
maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas. Menurut Sriyono, dkk 
(1992:75), yang dimaksud dengan keaktifan adalah bahwa pada waktu 
guru mengajar ia harus mengusahakan agar murid-muridnya aktif, 
jasmani maupun rohani.  
Bentuk-bentuk keaktifan siswa dalam pembelajaran sangat 
beraneka ragam, keaktifan ini meliputi keaktifan pengindraan (yaitu 
mendengar, melihat, mencium, merasa dan meraba) mengolah ide, 
menyatakan ide, dan melakukan latihan-latihan yang berkaitan dengan 
pembentukan keterampilan jasmani (Lukman Hakim, 2009: 52). Pada 
kegiatan pembelajaran, guru tidak hanya menerangkan fakta dan konsep 
melalui ceramah saja. Namun, siswa juga diberi kesempatan berbuat   
 
 
 
 
agar mereka dapat berfikir untuk menemukan konsep ataupun 
menyelesaikan masalah.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
setiap kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan 
kompetensi siswa.  
b. Macam-macam Keaktifan Siswa  
Menurut Zakiah Darajat (2001:138), ada 8 macam keaktifan yaitu 
1) Aktifitas visual  
Seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan 
dan sebagainya. 
2) Aktifitas lisan  
Seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, interview, doskusi dan sebagainya. 
3) Aktifitas mendengarkan  
Seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, music, pidato, 
ceramah dan sebagainya. 
4) Aktifitas gerak  
Melakukan percobaan mebuat kontruksi, model mereparasi, berkebun, 
bermain, memelihara binatang dan sebagainya. 
5) Aktifitas menulis 
Seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin, dan 
sebagainya. 
 
 
 
 
 
6) Drawing activities  
Seperti mengambar, membuat grafik, peta, patron dan sebagianya. 
7) Mental activities  
Seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal, menganalissa, 
mengambil keputusan. 
8) Emotional activities  
Seperti menaruh minat, gembura, berani, tenang, gugup, kagum dan 
sebagainya. 
Sedangkan keaktifan menurut Sriyono (1991:75) keaktifan jasmani 
mapun rohani meliputi antara lain:  
1) Keaktifan indera : pendengaran, pengelihatan, peraba, dan lain-lain, 
yaitu siswa dapat menggunakan panca inderanya dengan baik dalam 
kegiatan belajar mengajar.  
2) Keaktifan akal : Anak atau siswa  berfikir memecakan masalah, 
berpendapat dan mengambil keputusan. 
3) Keaktifan ingatan : anak atau siswa aktif menerima bahan pengajaran 
yang disampaikan oleh guru dan disimpannya dalam otak  
4) Keaktifan emosional : siswa berusaha mencintai pelajarannya. Anak 
akan senang untuk belajar yang nantinya akan berpengaruh terhadap 
prestasi belajarnya. 
Nana Sudjana (2004: 61) menyatakan keaktifan siswa dapat 
dilihat dalam hal:(1) turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya; (2) terlibat dalampemecahan masalah; (3) Bertanya 
kepada siswa lain atau guru apabilatidak memahami persoalan yang 
 
 
 
 
dihadapinya; (4) Berusaha mencariberbagai informasi yang 
diperlukan untuk pemecahan masalah;(5)Melaksanakan diskusi 
kelompok sesuai dengan petunjuk guru;(6)Menilai kemampuan 
dirinya dan hasil– hasil yang diperolehnya; (7)Melatih diri dalam 
memecahkan soal atau masalah yang sejenis; (8)Kesempatan 
menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh 
dalammenyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
dua macam keaktifan yaitu keaktifan psikis dan keaktifan 
fisik.Menurut Sriyono ada empat macam keaktifan meliputi 
keaktifan fisik yang terdiri dari keaktifan dan keaktifan psikis yang 
meliputi keaktifan akal, ingatan, dan keaktifan emosi.Sedangkan 
menurut Zakiah Darajat ada delapan macam keaktifan fisik dan 
keaktifan psikis.Keaktifan fisik melipusti aktivitas visual, aktifitas 
lisan, aktifitas mendengarkan, aktifitas gerak, aktifitas menulis, dan 
aktivitas menggambar dan aktifitas psikis yang meliputi aktivitas 
mental, aktifitas emosi. 
Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Dimyati & 
Mudjiono (2006:45) bahwa keaktifan itu beraneka ragam bentuknya 
mulai dari kegiatan psikis maupun fisik. Aktifitas fisik adalah 
peserta didik giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, 
bermain ataupun bekerja, ia hanya duduk diam mendengarkan, 
melihat atau hanya pasif. Peserta didik yang memiliki aktifitas psikis 
(kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya 
 
 
 
 
atau mempunyai banyak berfungsi dalam rangka pengajaran. 
Seluruh peranan dan keamuan dikerahkan dan diarahkan supaya 
daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil pengajaran yang 
optimal sekaligus mengikuti proses pengajaran yang aktif yaitu 
mendengarkan, mengamati, menyelidiki, menginggat, menguraikian 
dan sebagainya. Keaktifan jasmani fisik sebagai kegiatan yang 
Nampak, yaitu saat peserta didik melakukan percobaan dan 
sebagainya. Sedangkan keaktifan psikis Nampak bila ia sedang 
mengamati dengan teliti, memcahkan persoalan dan mengambil 
keputusan.  
Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan siswa bisa di kelompokkan menjadi 2 yaitu keaktifan fisik 
dan keaktifan psikis dan meliputi aktifitas visual, aktifitas lisan, 
aktifitas mendengarkan, aktivitas gerak. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Siswa 
 Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan 
belajar menurut Slameto (1995: 172-175) dapat digolongkan 
menjadi dua, yaitu: 
1) Faktor Intern (faktor dari dalam diri siswa)  
Meliputi dua aspek yaitu aspek fisiologis (yang bersifat 
jasmaniah) dan aspek psikologi (yang bersifat rohaniah)  
a) Aspek Fisiologi  
 Aspek fisiologi yang mempengaruhi belajar berkenaan 
dengan keadaan atau kondisi umum jasmani seseorang, misal 
 
 
 
 
menyangkut kesehatan atau kondisi tubuh. Tubuh yang 
kurang prima akan mengalami kesulitan belajar. Proses 
belajar mengajar seseorang akan terganggu apabila 
kesehatannya terganggu.  
Disamping kondisi fisik secara umum yang tidak kala 
pentingnya adalah kondsi indera juga yang mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan 
pengetahuan dalam proses belajar seperti membaca, melihat 
contoh, mengamati, melakukan obsevasi, mengamati hasil 
eksperimen keterangan guru, berdiskusi, ceramah dan lain 
sebagainya.  
b) Aspek Psikologis  
 Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang 
dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan 
pembelajaran siswa.  
(1) Intelegensi 
 Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri atas 
tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan 
menyesuaikan diri ke dalam situasi yang baru dengan 
cepat dan efektif, menggunakan konsep-konsep  yang 
abstrak secara efektif serta mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi juga 
merupakan kemampuan psikofisik untuk mereaksi 
 
 
 
 
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dengan cara yang tepat.   
Jadi intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak 
saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. 
Akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak 
dalam hubungannya dengan intelegensi manusi lebih 
menonjol daripada peran organ-organ tubuh lainnya.  
(2) Konsep Diri  
 Konsep diri adalah pandangan seseorang tentang 
dirinya sendiri yang menyangkut apa saja yang ia ketahui 
dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan 
perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut 
berpengaruh terhadap orang lain. Konsep diri 
berkembang dari pengalaman seseorang tentang berbagai 
hal mnegenai dirinya sejak ia kecil, terutama yang 
berkaitan dengan perlakuan orang lain terhadapnya.  
(3) Motivasi  
 Motivasi adalah daya penggerak untuk melakukan 
suatu pekerjaan yang dapat berasal dari dalam diri dan 
juga dari luar diri siswa. motivasi yang berasal dari dalam 
diri sendiri (intrinsik) yaitu dorongan yang berasal dari 
hati, umumnya karena kesadaran akan pentingnya 
sesuatu atau dapat juga karena dorongan bakat apabila 
ada kesesuaian dengan bidang yang dipelajarinya. 
 
 
 
 
Motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu 
dorongan yang datang dari luar diri sendiri (lingkungan) 
misalnya dorongan dari orang tua, guru teman-teman, 
dan anggota masyrakat. Seseorang yang belajar dengan 
motivasi yang kuat akan melakukan semua kegiatan 
dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat. 
Sebaiknya, belajar dengan motivasi yanglemah akan 
malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan pelajaran.  
(4) Minat  
 Minat berarti kecendrungan atau kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu . kuat 
besarnya minat berpengaruh terhadap belajar, karena bila 
bahan pelajajaran yang di[elajari dengan sebaik-baiknya 
karena tidak ada daya tarik baginya.  
(5) Bakat  
 Secara umum setiap orang pasti memiliki bakat 
dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke 
tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. 
Jadi, bakat itu mirip dengan intelegensi. Itulah sebabnya 
seorang anak yang berintelegensi disebut juga sebagai 
anak yang berbakat. 
 
2) Faktor Ekstern (faktor dari luar siswa) 
 
 
 
 
 Faktor eksternal juga dapat mempengaruhi proses belajar 
siswa. Faktor-faktor  dalam hal ini, faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, 
yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial.  
a) Lingkungan sosial  
(1) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi dan 
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar 
mengajar seorang siswa. perilaku yang simpatik dan 
dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.  
(2) Lingkungan sosial masyrakat. Kondisi lingkungan 
masyrakat tempat tinggal siswa akan mempengaruhi 
belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak 
pengangguran dan anak terlantar juga dapat 
mempengaruhi keaktifan belajar siswa.  
(3) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini 
mempengaruhi kegiatan belajar, hubungan anatar 
keluarga, orang tua, anak kakak atau adik  yang harmonis 
akan mempengaruhi siswa melakukan kegiatan belajar 
dengan baik.  
b) Lingkungan Non Sosial  
(1) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, 
tidak panas, dan tidak dingin, suasana sejuk dan tenang. 
Lingkungan alamiah tersebutmerupakan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa.. 
 
 
 
 
sebaliknya jika kondisi lingkungan alam tidak 
mendukungproses belajar siswa akan terhambat.  
(2) Faktor instrumental, perangkat belajar seperti gedun, 
sekolah fasilitas belajar, kurikulumperaturan-peraturan 
dan sebagainya. 
(3) Faktor materi pelajaran ( yang diajarkan siswa) faktor ini 
hendaknya disesuaikan dengan perkembangan siswa 
begitu juga dengan metode mengajar guru disesuaikan 
dengan materi mengajar guru. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi siswa dikelompokkan menjadi 2 yaitu faktor intern, 
meliputi intelegensi, konsep diri, motivasi, minat dan bakat 
sedangkan faktor ekstern meliputi lingkungan sosial dan lingkngan 
non sosial.  
Sedangkan menurut MC keachie (dalam Dimayati,2002:119) 
mengemukakan 6 aspek terjadinya keaktifan siswa : 
(1) Partisipasi siswa dalam menetapkantujuan kegiatan 
pembelajaran  
(2) Tekanan pada aspek afektif dalam belajar siswa 
(3) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran,terutama yang 
berbentuk interaksi antar siswa 
(4) Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar siswa  
 
 
 
 
(5) Kebebasan belajar siswa, dan kesempatan untuk berbuat serta 
mengambil keputusan penting dalam proses belajar 
pembelajaran  
(6) Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, 
baik berhubungan maupun tidak berhubungan dalam 
pembelajaran 
  Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam 
keterlibatansiswa pada saat belajar. Hal tersebut seperti dijelaskan 
oleh Moh. UzerUsman (2009:26-27) cara untuk memperbaiki 
keterlibatan siswadiantaranya yaitu:  
(1) Abadikan waktu yanglebih banyak untuk kegiatan-kegiatan 
belajar mengajar. 
(2) Tingatkan partisipasi siswasecara aktifdalam kegiatan belajar 
mengajardengan menuntut respon yang aktif dari siswa. 
Gunakan berbagai teknik mengajar,motivasi serta penguatan 
(reinformation). 
(3) Masa transisi antara berbagai kegiatan dalam mengajar 
hendaknya dilakukan secara cepat dan luwes. 
(4) Berikanlah pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan tujuan 
mengajar yang akan dicapai.  
(5) Usahakanlah agar pengajaran dapat lebihmenarik minat 
murid.untuk itu guru harus mengetahui minatsiswa dan 
mengaitkannya dengan bahan dan prosedur pengajaran.  
Sedangkan cara untuk meningkatan keterlibatan siswa yaitu:  
 
 
 
 
(1) Kenalilah dan bantulah anak-anak yang kurang terlibat. Selidiki 
apa yang menyebabkannya dan usaha apayang bisa dilakukan 
untuk meningkatan partisipasianak tersebut. 
(2) Siapkanlah siswa secara tepat. Persyaratan awal apa yang 
diperlukan anak untuk mempelajari tugas belajar yang baru.  
(3) Sesuaikanlah pengajaran kebutuhan-kebutuhan individual 
siswa.Halini sangatpenting untukmeningkatkan usaha 
dankeinginan siswa untukberperan secara aktif dalamkegiatan 
belajar mengajar.  
 
d. Indikator keaktifan siswa 
 Agar terwujudnya keaktifan siswa dalam proses belajar 
mengajar ada beberapa indikator . Menurut Nana Sudjana (1989:21) 
indikator keaktifan siswa dapat dilihat tingkah laku mana yang 
muncul dalam suatu proses pengajaran apa yang muncul dalam suatu 
proses pengajaran bedasarkan apa yang dirancang oleh guru. Indiator 
ini dapat dilihatdari lima segi: 
1) Dari segi peserta didik, dapat dilihatdari : 
a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dari 
permasalahnnya  
b) Keinginan, dan keberanian serta kesempatan untuk 
partisipasi dalam kesiapan dalam kegiatan persiapan, 
proses, dan kelanjutan belajar  
 
 
 
 
c) Penampilan berbagai usaha/kreatifitas belajar dalam 
menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar 
hingga mencapai keberhasillnya. 
d) Kebebasan/keleluasaan melakukan hal tersebut diatas tanpa 
tekanan guru/pihak lainnya (kemudian belajar) 
2) Dilihat dari sudut guru,tampak adanya:  
a) Usaha mendorong, membina gairah belajar, dan 
berpartisipasi siswa secara aktif. 
b) Peranan guru tidak mendominasi kegiatan proses belajar 
mengajar. 
c) Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut 
cara dan keadaan masing-masing. 
d) Menggunakan berbagai jenis metode mengajar serta 
pendekatan multi media.  
3) Dilihat dari segi program, hendaknya: 
a) Tujuan interaksional serta konsep maupun isi pelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan,minat, serta kemampuan 
subyek didik.  
b) Program cukup jelas dapat dimengerti siswa dan menatang 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar  
c) Bahan pelajaran mengandung fakta/informasi, konsep, 
prinsip dan ketrampilan. 
 
 
 
 
 
 
4) Dilihat dari situasi belajar, tampak adanya: 
a) Iklim hubungan intim danerat antara guru dan 
siswa,gurudengan guru, serta dengan unsur pimpinan 
disekolah. 
b) Gairah serta kegembiraan belajar siswa sehingga siswa 
memiliki motivasi yang kuat serta keleluasaan 
mengembangkan cara belajar masing-masing. 
5) Dilihat dari sarana belajar,tampak adanya: 
a) Sumber-sumber belajar bagi siswa.  
b) Fleksibelitas waktu untuk melakukan kegiatan belajar. 
c) Dukungan dari berbagai jenis media pengajaran  
d) Kegiatan belajar siswa tidakterbatas didalam kelas tapi juga 
diluar kelas.  
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran merupakan kegiatan dimana seseorang secara 
sengaja di ubah di kontrol dengan maksud agar bertingkah laku atau 
bereaksi terhadap kondisi tertentu(Muhaimin,2001:164). 
Pembelajaran merupakan usaha menggunakan setiap sarana atau 
sumber, baik dalam maupun luar pendidikan guna menggembangkan 
dan pertumbuhan pribadi. membelajarkan juga suatu usaha dengan 
segaja yang dapat membawa perubahan sehingga memperoleh 
kecakapan baru (Sudarmanto, 1992:2)  
 
 
 
 
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang 
berlangsung dalam kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, melalui bimbingan pengajaran dan atau latihan dalam 
membentuk kepribadian serta menemukan dan mengembangkan 
fitrah yang dibawa sejak lahir, guna kebahagian dan kesejahteraan 
hidupnya (Yunus Namsa,2000:23). 
Pengertian pendidikan agama Islam sebagaimana 
diungkapkan Zakia Darajat (1996;86), yaitu : 
1) Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar berupa bimbingan 
dan asuhan terhadap anaka didik setelah selesai dari 
pendidikannya dapat mengamalkan ajaran agama Islam serta 
menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).  
2) Pendidikan agama Islam yang dilaksanakan bedasarkan ajaran 
islam.  
3) Pendidikan agama islam adalah pendidikan dengan melalui 
ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari penddikan 
ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 
agama Islam yang telah diyakini menyeluruh serta menjadikan 
keselamatan hidup di dunia dan di akhirat kelak.  
Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamlkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan pengajaran 
atau latihan dengan memperhatikan tututan untuk menghormati 
 
 
 
 
agama lain, dalam hubungan kerukunan anatar umat bergama dalam 
masyrakat untuk mewujudkan persatuan nasional 
(Muhaimin,2001:75-76). 
Menurut M. Arifin (2000:17) bahwa pendidikan Agama 
Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan 
yang baik dan yang mengangkat derajat kemanusiaanya sesuai 
dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarnya 
(pengaruh dari luarnya).  
Jadi dapat diambil suatu pengertian bahawa pembelajaran 
pendidikan agama Islam merupakan proses belajar mulai dari 
menyajikan dan menyampaikan pengetahuan, afektif, psikomotorik 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas 
perlengkapan dan prosedur dalam menyiapkan peserta didik dalam 
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama 
Islam, agar kelak menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah 
SWT. 
Pendidikan ini harus mampu membimbing, mendidik dan 
mengajarkan ajaran-ajaran Islam terhadap murid baik mengenai 
jasmani maupun rohaninya, agar jasmani dan rohani, berkembang 
dan tumbuh secara selaras.  
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan menurut Al-Syaibani dalam bukunya 
Ahmad Tahir (1992:49) menjabarkan tujuan pendidikan Islam 
menjadi 3 yaitu:  
 
 
 
 
1) Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan 
yang berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani dan 
kemampuan-kemampuan yang harus dimilki untuk hidup di 
dunia dan di akhirat.  
2) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat mencakup tingkah 
laku masyarakat, individu dalam masyarakat , perubahan 
kehidupan masyarakat. 
3) Tujuan profesional, yang berkaitan dengan pendidikan dan 
pengajaran sebagai ilmu seni, sebagai profesi dan sebagai 
kegiatan masyarakat.  
Menurut Ahmad d Marimba dalam buku Hamdani Ihsan dan 
Fuad Ihsan (2007:68-69) mengemukakan bahwa terdapat dua macam 
tujuan pendidikan Islam, yaitu: 
1) Tujuan sementara  
Tujuan sementara adalah sasaran sementara yang harus dicapai 
oleh umat Islam yang tercapainya berbagai kemampuan seperti 
kecakapan jasmaniah, pengetahuan membaca, menulis, 
pengetahuan ilmu-ilmu, kemasyrakat, kesusilaan, keagamaan, 
kedewasaan jasmani-rohani dan sebagainya.  
2) Tujuan Akhir  
Adapun tujuan akhir pendidikan Islam yaitu terwujudnya 
kepribadian muslim. Yaitu kepribadian yang seluruh aspek-
aspeknya merealisasikan atau mencerminkan ajaran Islam.  
 
 
 
 
Menurut Abudi Nata (2001:83) bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah mengarahkan manusia mencapai kesempurnaan dan 
kebahagiaan hidup lahir dan batin di dunia dan di akhirat. Tujuan 
pendidikan merupakan menstramisikan pengalaman dan suatu 
generasi ke generasi berikutnya.  
Menurut Arifin (2000:40) tujuan pendidikan agama Islam 
pada hakikatnya adalah realisasi dan cita-cita ajaran Islam itu 
sendiri, yang membawa misi bagi kesejahteraan umat manusia 
sebagai hamba Allah lahir dan batin, di dunia akhirat. Sedangkan 
menurut Armai Arif (2002:15) bahwa tujuan pendidikan islam 
merupakan idealitas atau cita-cita yang mengandung nilai-nilai 
Islam yang hendak dicapai dalam proses kependidikan yang 
bedasarkan ajaran secara bertahap.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam adalah sasaran yang akan dicapai tujuan-tujuan lain, untuk 
menumbukan dan meningkatkan keimanan agar mencapai 
kebahagian hidup lahir dan batin di dunia dan akhirat.  
c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  
Untuk mencapai tujuan tersebut pada dasarnya pendidikan 
agama Islam mencakup tujuh unsur yaitu: Al-Qur’an, Hadist, 
Keimanan, Muamalah, Akhlak, dan Tarikh. Hal ini lebih 
menekankan pada perkembangan ajaran Islam dan ilmu pengetahuan 
kebudayaan (Muhaimin, 2002:79)  
1) Ibadah  
 
 
 
 
Ibadah secara etimologi berarti merendahkan diri serta 
tunduk, sedangkan menurut isltilah ibadah ialah merendahkan 
diri kepada Allah, yaitu tunduk yang paling tinggi dengan rasa 
mahabbah (kecintaan) yang paling tinggi.  
2) Akhlak  
Akhlak  adalah bentuk jamak “khuluq”, akhlak dapt diartikan 
sebagai budi pekerti, watak dan tabiat. Sedangkan materi akhlak 
itu meliputi pembahasan akhlak kepada Allah, akhlak kepada 
sesama dan akhlak kepada alam sekitar . materi akhlak di 
berikan kepada anak didik bertujuan supaya anak didik 
berperilaku sesuai dengan tuntunan Rasulullah.  
 
3) Keimanan  
Sasaran pendidikan agama Islam bukan hanya sekedar siswa 
mengetahui tentang pengetahuan agama, maupun juga 
bagaimana siswa beragama, untuk memberi materi kepada anak 
didik sangatlah penting, karena keimanan itu merupakan awidah 
dan pokok yang diatasnya terdiri dari syariat Islam kemudian 
dari pokok itu keluarlah cabang-cabang keimanan  ini meliputi 
iman kepada Allah, malaikat Allah, kitab-kitab Allah, Rasul-
Rasul Allah, Hari kemudian dan beriman kepada Qadaq Allah.  
 
 
4) Al-Qur’an  
 
 
 
 
Al-Qur’an merupakan kelam Allah yang diturunkan kepada 
Muhammad Rasullah melalui malaikat jibril dengan bahasa Arab 
dan ibadah bila membacanya. Di awali dengan surat Al-fatihah 
dan diakhiri dengan surat An-naas.  
Mempelajari Al-Qur’an sangatlah penting karena ia 
merupakan sandaran bagi setiap muslim, pelajaran Al-Qur’an 
lebih di tekankan pada kegiatan membaca, karena Al-Qur’an 
merupakan Ibadah dan pahala di dalamnya dangatlah besar.  
Untuk mencapai tujuan tersebut maka ruang lingkup materi 
pendidikan Agama Islam mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al-
Qur’an-Hadist, keimanan, Syaria’ah, Ibadah, Muamalah, Akhlak 
dan Tarikh (sejarah Islam) yang menekankan kepada 
perkembangan polotik, namun pada kurikulum 1999 dipadatkan 
menjadi lima unsur pokok yaitu: Al-Qur’an, Keimanan, Akhlak, 
Fiqih, dan bimbingan ibadah serta tarikh atau sejarah yang 
menekankan pada perkembangan ajaran agama, ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan. (Muhaimin, 2002:79)  
Dalam kaitan tersebut dapat dipahami bahwa ruang lingkup 
pendidiakn agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan antara:  
a) Hubungan manusia dengan Allah SWT. 
b) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
c) Hubungan dengan dirinya sendiri dan  
 
 
 
 
d) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya 
(Yunus Namsa; 2002:23). 
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam  
Menurut Novan Ardy Wiyani  (2012:92-93) bahwa pendidikan 
agama Islam sebagai suatu usaha atau kegiatan yang mempunyai 
fungsi antara lain: 
1) Pengembangan  
Yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. Pada dasarnya penanaman keimanan dilakukan oleh 
setiap orang dalam keluarga. Sekolah hanya berfungsi untuk 
menumbuh kembangkan lebih lanjut melaluo bimbingan, 
pengajaran dan pelatihan.  
2) Penyeraluran  
Yaitu anak menyalurkan peserta didik yang mempunyai 
bakat khusus di bidang agama Islam, agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan bagi orang lain. 
3) Perbaikan  
Yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan, kelemhan-
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan 
pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
  
4) Pencegahan 
 
 
 
 
Yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau budaya 
lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya. 
5) Penyesuaian mental  
Yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkungan sesuai dengan ajaran Islam. 
6) Penanaman nilai  
Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.  
7) Pengajaran  
Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 
umum (Novan Ardy Wiyani: 2012 92-93) 
e. Keaktifan Siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Keaktifan dapat diartikan sebagai kegiatan atau kesibukan. 
Keaktifan siswa dapat diartikan sebagai kegiatan atau kesibukan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama islam.Bentuk-
bentuk keaktifan siswa dalam pembelajaran yaitu meliputi keaktifan 
dalam penginderaan yaitu mendengar, mencium dan meraba, merasa, 
mengolah ide, menyatakan ide dan melakukan latihan-latihan yang 
berkaitan dengan pembentukan jasmani. Adapun keaktifan siswa 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagai berikuti: 
 
 
 
 
1) Siswa aktif mendengarkan penjelasan dari guru dan bertanya 
apabila ada materi pelajaran agama Islam yang belum dipahami. 
2) Siswa dapat berperan aktif sebagai guru didepan kelas, siswa tidak 
hanya pasif mendengarkan penjelasan guru dalam pembelajaran 
pendidikan agama islam. 
3) Siswa dapat menganalisis masalah 
4) Siswa mengemukakan pendapat 
5) Keterampilan siswa semakin meningkat 
6) Siswa menjadi memiliki rasa tanggung jawab mengenai pendapat, 
kesimpulan atau keputusan yang akan diambil. 
3. Tingkah laku  
a. Pengertian tingkah laku  
Menurut Kamus besar bahasa Indonesia (2007:1279) tingkah 
adalah “ulah” (perbuatan) sedangkan laku adalah 
“kelakuan;perangai”. Sedangkan menurut Sarlito Wirawan Sarwono 
(1996: 24) tingkah laku adalah perbuatan manusia yang tidak terjadi 
secara sporadis (timbul dan hilang di saat-saat tertentu), tetapi selalu 
ada kelangsungan (kontinuitas) antara satu perbuatan dengan 
perbuatan berikutnya.  
Menurut Ramayulis, (2002:83) perilaku atau tingkah laku 
sama artinya dengan perbuatan. Tingkah laku dalam pengertian ini 
lebih mengarah kepada aktifitas dan sifat sesorang. Menurut Abdul 
Aziz Ahyadi (2001:27) mengatakan bahwa tingkah laku merupakan 
pernyataan atau ekspresi kejiwaan yang dapat diukur, dihitung, dan 
 
 
 
 
dipelajari yang diwujudkan dalam bentuk kata-kata, perbuatan atau 
tindakan jasmaniah yang berkaitan dengan ajaran Islam.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku siswa, 
menurut Zakiah Daradjat ada tiga faktor antara lain sebagai berikut:  
1) Faktor Intern  
Yang paling kelihatan dalam faktor intern disini adalah 
pertumbuhan jasmani yang cepat. Artinya perubahan cepat yang 
terjadi pada fisik remaja, berdampak pula pada sikap dan 
perhatiannya terhadap dirinya. Ia menuntut agar orang dewasa 
memperlakukannya tidak lagi seperti kanak-kanak. Sementara 
itu, ia merasa belum mampu mandiri dan masih memerlukan 
bantuan orang tua untuk membiayai keperluan hidupnya. Juga 
pertumbuhan dan perkermbangan kecerdasan, menyebabkan 
terjadinya perubahan kemampuan berpikir pada remaja, 
perubahan menanggapi keadaan, dan perubahan sikap terhadap 
dirinya, terhadap orang lain, terhadap keadaan sekitar dan 
masyarakat lingkungan, yang tidak jarang membawa hal-hal 
yang negatif terhadap remaja.  
 
2) Faktor eksternal  
Disinilah letak bahaya dan ancaman terhadap kehidupan 
para remaja yang sedang mulai tumbuh, yang sedang menatap 
haridepan yang diharapkan dan cita-citakannya. Kemajuan ilmu 
 
 
 
 
pengetahuan dan teknologi pada dasarnya baik dan berguna bagi 
kemajuan bangsa. Tetapi kemajuan IPTEK itu telah ditumpangi 
dan disalahgunakan oleh sebagian manusia yang serakah yang 
tidak beragama atau kehidupannya ditentukan oleh hawa nafsu. 
Secara tidak terasa, para remaja terbawa oleh arus yang sering 
didengar dan disaksikan dalam acara kebudayaan yang 
ditayangkan oleh media elektronik.  
3) Faktor Lingkungan  
Faktor keluarga merupakan faktor yang paling penting dalam 
mempengaruhi tingkah laku siswa. Apabila faktor negatif yang 
datang dari keluarga, misalnya orang tua tidak rukun, sering 
bertengkar dihadapan anak, akibatnya remaja mengalami 
keterbelakangan kecerdasan, kegoncangan emosi akibat tekanan 
perasaan, kehilangan rasa kasih sayang dan sebagainya. Maka 
usaha keluarga adalah mencari jalan preventif (pencegahan), 
kuratif (penyembuhan), dan konstruktif (pembinaan). Sehingga 
para remaja menjadi manusia yang teguh imannya, kokoh 
pendiriannya, terpuji akhlaknya dan tinggi semangatnya untuk 
membangun bangsa dan masyarakatnya kepada kehidupan 
bahagia yang diridhai oleh Allah SWT. 
c. Pembentukan Tingkah Laku Siswa  
Masa anak-anak adalah masa dimana mereka masih 
mengimitasi atau meniru apa yang dilihatnya. Jika orang-orang 
disekitarnya selalu mencontohkan perbuatan baik, maka mereka 
 
 
 
 
akanmencontoh perbuatan baik itu, sebaliknya jika orang-orang 
disekitarnya mencontohkan perbuatan yang kurang baik maka anak-
anak akan dengan cepat mencontoh perbuatan yang kurang baik itu. 
Sudah menjadi kewajiban seorang guru apabila dilingkungan 
sekolah/madrasah untuk memberikan contoh-contoh perbuatan baik 
menurut agama islam dan mendidiknya menjadi anak yang tepat 
guna, berakhlakul karimah/memiliki tingkah laku yang baik, 
mempunyai kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan sosial  
(Suryaningsih, 2012: 4). 
Pembinaan tingkah laku pada siswa sangatlah penting karena 
salah satu penyebab kegagalan pendidikan Islam selama ini adalah 
rendahnya tingkah laku/akhlak siswa.  Kelemahan Pendidikan 
Agama Islam di Indonesia karena hanya menekankan kepada proses 
pentransferan ilmu kepada siswa saja, belum ada proses transformasi 
nilai-nilai luhur keagamaan kepada siswa untuk membimbingnya 
agar menjadi manusia yang berkepribadian yang kuat dan 
berperilaku yang mulia (Toto Suharto, 2005: 169). 
Menurut Zuharini (2003: 34) guru pendidikan agama islam 
merupakan pendidik yang memiliki tanggung jawab dalam 
membentuk kepribadian anak didik serta bertanggung jawab kepada 
Allah Swt. Tugas guru pendidikan agama islam antara lain sebagai 
berikut:  
1) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama 
2) Menanamkan keimanan kedalam jiwa anak 
 
 
 
 
3) Mendidik anak agar taat menjalankan agama 
4) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia 
Untuk mengoptimalkan perkembangan anak dan memenuhi 
karakteristik anak yang merupakan individu yang unik yang 
mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang berbeda, maka perlu 
dilakukan usaha yaitu memberikan rangsangan-rangsangan, 
dorongan-dorongan, dan dukungan kepada anak.Dalam 
merencanakan dan mengembangkan program anak selain harus 
memperhatikan aspek perkembangan anak.Program tersebut juga 
harus disesuaikan dengan minat, bakat, dan kemampuan anak.Dalam 
program pembelajaran yang disiapkan harus dapat menanamkan dan 
menumbuhkan sejak dini pentingnya pembinaan perilaku dan sikap 
yang dapat dilakukan dengan pembiasaan yang baik. 
 
 
 
4. Hubungan keaktifan siswa mengikuti pembelajaran pendidikan 
agama islam dengan tingkah laku siswa 
Proses pembelajaran adalah merupakan suatu proses hasil interaksi 
antara guru dan siswa yaitu proses untuk meningkatkan kemampuan 
mental siswa dan tindak mengajar yaitu membelajarkan siswa. 
Pembelajaran sebagai proses yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreatifitas berfikir (keaktifan akal) yang dapat 
meningkatkan kreatifitas berfikir siswa serta dapat meningkatkan 
 
 
 
 
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Dalam 
penelitian ini yang dimaksud adalah mata pelajaran pendidikan agama 
Islam. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk 
meningkatkan keimanan, dan ketakwaan serta membentuk akhlak mulia 
pada diri peserta didik.Pencapaian  tujuan tersebut tidak lepas dari 
peranan guru sebagai pendidik. Guru dituntut untuk mampu mengolah 
proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa 
sehingga mau belajar karena siswalah subyek utama dalam belajar. 
karena siswa merupakan subyek utama dalam belajar harus memiliki 
peran aktif  tidak pasif  yang hanya mendengarkan ceramah dari guru 
atau hanya sekedar memindah catatan dari papan tulis ke dalam buku 
masing-masing. Siswa harus didorong untuk aktif berperan dalam proses 
pembelajaran, siswa memiliki hak untuk mengeluarkan pendapat, karena 
itu guru dituntut untuk menguasai berbagai metode mengajar yang dapat 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran terutama yang mendorong 
keaktifan para siswa atau peserta didik. 
Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam (PAI) akan mendorong siswa untuk lebih mengerti apa 
yang mereka lakukan, sehingga memberikan pemahaman yang lebih 
baik. Belajar aktif  tidak akan terjadi tanpa partisipasi peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran adakalanya siswa bahkan guru mengalami 
kejenuhan. Kejenuhan siswa dapat diamati selama pembelajaran 
 
 
 
 
berlangsung seperti kurang perhatian, mengantuk, mengobrol dengan 
sesame teman, pura-pura ke kamar kecil hanya untuk menghindari 
kebosanan.Untuk menghindari kebosanan perlu diciptkan kondisi 
belajar mengajar yang bervariasi (Melvin L. Silberman, 2009: 19). 
Guru memiliki peran dan tanggung jawab dalam membentuk 
karakter anak sehingga anak memiliki prilaku yang baik. Guru 
memberikan suri teladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan sekolah karena siswa sekolah dasar memiliki sifat meniru 
lingkungannya atau orang yang menjadi panutannya. Guru merupakan 
panutan siswa. Anak akan bangga dengan gurunya dan hal ini dapat 
diceritakan ke kepada orang tuanya dirumah. Terkadang anak lebih 
patuh dengan gurunya dibanding dengan orang tuanya dirumah. 
Misalnya ketika dirumah orang tuanya sedang bertengkar seorang anak 
akan mengatakan kepada kedua orang tuanya, bapak ibu kata bu guru 
disekolah, bertengkar itu tidak boleh dan dilarang oleh agama. Jadi 
ibaratnya anak itu seperti air murni yang dapat diwarnai dengan warna 
apa pun oleh orang tuanya dan gurunya. Karena umumnya anak akan 
meniru seluruh sikap, perbuatan dan perilaku orang tua dan gurunya 
(Mansur, 2007:  286) 
Untuk itu tugas seorang guru adalah membiasakan siswa 
berperilaku yang baik seperti: disiplin, hidup bersih, sopan santun, 
syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hati, jujur, tidak sombong, rajin, 
percaya diri, kasih sayang, tolong menolong, hormat dan patuh, amahan, 
dermawan, optimis, adil, bijkasana dan tawakal.dan mengajarkan 
 
 
 
 
kepada anak perilaku yang perlu dihindari yaitu: sombong, malas, iri, 
dengki, membangkang, kikir, pesimis, marah, bertengkar, putus asa, 
berbicara kasar, durhaka kepada orang tua dan suka berbohong.Seperti 
yang tercantum dalam Al-Qur’an surat al Furqaan ayat 63 yang berbunyi 
sebagai berikut:  
ََهيِذَّلِٱى ََٰمۡح َّزلٱُدَابِعَوََ َىلَعَ َنىُشَۡميَِضَۡرۡلۡٱََُُمَهبَطاَخَ اَِذإَوَ اٗوَۡىه
ََنُىلِه ََٰجۡلٱََاٗم ََٰلَسَْاُىلَاق٣٦ََ
Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu 
ialah orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-
kata yang mengandung keselamatan.” 
 
Tugas guru yang terpenting adalah senantiasa menasehati dan 
membina tingkah laku anak, serta membimbing agar tujuan utama 
mereka dalam menuntut ilmu adalah untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. Guru harus benar-benar memperhatikan masalah pembinaan 
perilaku anak (Mansur, 2007:  286). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam seperti 
aktif mendengarkan, memperhatikan dan menerima penjelasan dari 
guru, serta aktif bertanya apabila ada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam yang belum dipahaminya dan aktif mengemukakan pendapat akan 
membuat siswa mengetahui dan memahami apa yang disampaikan guru. 
Guru menyampaikan tentang nilai-nilai keagamaan seperti siswa harus 
disiplin belajar, jujur, sopan santun kepada semua orang, rajin, tidak 
 
 
 
 
sombong, tidak boleh iri dengki terhadap temannya, mengucapkan 
salam bila masuk kedalam kelas, ketika pulang kerumah, bila bertemu 
dengan temannya atau ketika bertamu kerumah tetangga. Dengan peran 
aktif siswa dalam mendengarkan, memperhatikan dan menerima 
penjelasan guru, aktif bertanya dan mengemukakan pendapat dapat 
membentuk pribadi siswa menjadi pribadi yang pemberani, pribadi yang 
baik, sekaligus menjadi anak yang cerdas, pintar dan rendah hati. 
B. Kajian Hasil Penelitian  
Penelitian ini tidak beranjak dari nol secara murni, akan tetapi ada 
acuan yang mendasari penelitian sejenis. Oleh karena itu perlu mengenal 
penelitian terdahulu dan relevansinya. Dalam hal ini, penelitian yang 
relevan adalah:  
1. Anas Fauzani (2013), berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri dengan 
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MTSN 
Temon Boyolali”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara konsep diri dengan keaktifan belajar siswa di MTSN Temon 
Boyolali. Hal ini dapat dilihat dari tingkat konsep diri siswa di MTSN 
Temon Boyolali pada kategori sedang sebanyak 62%, kategori kurang 
sebesar 67% . terdapatHubungan Antara konsep diri dengan keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTSN Temon 
Boyolali. Hal ini dibuktikan  dengan                        
sehingga hipotesis peneltian dapat dibuktikan. 
2. Sukamtini (2010), berjudul “Pengaruh Pemakaian Busana Muslim 
Terhadap Tingkah Laku Siswi Kelas VIIISLTP Muhammadiyah 7 
 
 
 
 
Sumberlawang Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara pemakaian busana muslim 
dengan tingkah laku siswi. Hal ini dilihat dari tingkat pemakaian busana 
muslim di SLTP Muhammadiyah 7 Sumberlawang Sragen pada kategori 
kurang baik mencapai 11,76%, kategori cukup baik mencapai 50, 24% 
dan kategori baik mencapai 38,24%. Hal ini dibuktikan dengan     
                           0,339 sehingga hipotesis dapat 
dibuktikan.  
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah pada penelitian pertama memiliki kesamaan sama-sama meneliti 
tentang keaktifan siswa, sedangkan perbedaannya pada obyek 
penelitian. Sedangkan persamaan pada penelitian kedua dengan 
penelitian yang sedang dikaji adalah sama-sama meneliti tentang 
tingkah laku sedangkan perbedaannya juga pada obyek 
penelitian.Sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan untuk 
melanjutkan dan memperbaiki dari hasil penelitian-penelitian diatas. 
Peneliti mengambil judul yaitu Hubungan Keaktifan Siswa Dalam 
Mengikuti Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan Tingkah Laku 
Siswa Kelas IV Di SDN Margomulyo I Kecamatan Ngawi Kabupaten 
Ngawi. 
C. Kerangka Berfikir  
Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan 
disekolah. Pembelajaran merupakan totalitas keaktifan belajar mengajar 
yang diawali dengan perencanaan dan diakhiri dengan evaluasi. Proses 
 
 
 
 
belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mancapai tujuan tertentu.   
Di dalam belajar perlu adanya keaktifan, sebab pada prinsipnya 
belajar adalah berbuat, berbuat untuk merubah tingkah laku untuk 
melakukan kegiatan belajar. Tidak ada kegiatan belajar kalau tanpa 
kekatifan dan belajar itu tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
Keaktifan belajar bukanlah suatu kegiata yang dilakukan terlepas 
dari faktor lain. Keaktifan belajar merupakan kegiatan yang melibatkan 
unsur jiwa dan raga. Belajar tak akan pernah dilakukan tanpa suatu 
dorongan yang kuat baik dari dalam maupun dari luar sebagai upaya lain 
yang tak kalah pentingnya. 
Dalam belajar aktif, peserta didik tidak hanya sekedar mendengar, 
tetapi lebih dari itu, peserta didik harus membaca, menulis, diskusi dan 
terlibat dalam pemecahan ,asalah yang dihadapi. Peserta didik lebih 
mendominasi proses pembelajaran, peserta didik secara aktif menggunakan 
otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan 
atau mengaplikasikan apa yang dipelajari ke dalam persoalan yang ada 
dalam kehidupan nyata.   
 Untuk mewujudkan tingkah laku yang positif maka diperlukan 
keseriusan pembentukan kepribadian sebagai hasil pendidikan sehingga 
perwujudan kepribadian muslim, kemajuan masyarakat dan budaya akan 
dapat teralisasikan melalui sarana-sarana pendidikan yang dalam hal ini 
adalah pendidikan agama Islam. Karena dengan menanamkan nilai-nilai 
 
 
 
 
agama akan sangat membantu terbentuknya kepribadian dan tingkah laku 
siswa kelak pada masa dewasa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan 
tingkah laku siswa yang sesuai dengan ajaran Islam dalam berbuat 
bedasarkan nilai-nilai Islam serta bertangungung jawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam.  
Apabila pendidikan agama Islam tersebut sudah tertanam dan 
menjadi dasar dalam jiwa remaja, maka ia akan menjadi kekuatan batin 
yang dapat melahirkan tingkah laku positif dalam kehidupannya. Sehingga 
para remaja akan selalu optimis menghadapi masa depan, selalu tenang 
dalam mencari solusi atas masalah yang dihadapi dan tidak takut terhadap 
apapun kecuali kepada Allah SWT. Selain itu mereka akan selalu rajin 
melakukan ibadah dan perbuatan baik, serta tingkah laku positif lainnya 
yang tidak hanya bermanfaat bagi dirinya tetapi bermanfaat pula untuk 
masyarakat dan lingkungannya. 
Maka dari itu, yang terpenting dalam mengembangkan dan 
membentuk potensi yang dimiliki seorang remaja adalah agar para remaja 
mengalami suatu perubahan baik aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Berkumpulnya potensi dalam diri remaja tersebut akan 
menjadikan dia pribadi yang utuh, seimbang dan selaras. Demikian citra 
pribadi muslim yang ternyata identik dengan tujuan pendidikan Islam yaitu 
menciptakan manusia yang berakhlak Islam, beriman, bertaqwa dan 
meyakininya sebagai suatu kebenaran serta berusaha dan mampu 
 
 
 
 
membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa, feeling di dalam 
seluruh perbuatan dan tingkah laku sehari-hari. (Zakiah Daradjat, 1987:137) 
Namun juga dasar agama Islam merupakan fondasi utama dari 
keharusan berlangsungnya pendidikan aqidah akhlak. Karena ajaran Islam 
bersifat yang mengandung aturan-aturan yang mengatur seluruh aspek 
kehidupan manusia dalam hubungannya dengan khaliqnya, juga dalam 
muamalah, masalah berpakaian, jual beli, aturan budi pekerti yang baik dan 
sebagainya. Hal ini tentu memberi nilai positif dalam pembentukan tingkah 
laku siswa. 
Oleh sebab itu, para remaja yang merupakan tumpuhan harapan 
masa depan bangsa dan agama sangat penting dalam jiwanya tersebut 
ditanamkan nilai-nilai pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan pengaruh pendidikan aqidah akhlak pada tingkah laku siswa 
dapat dikatakan berguna dan bermanfaat seumur hidup apabila dapat 
diimplementasikan kedalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu 
terwujudlah usaha tolong-menolong antara individu dan masyarakat untuk 
mewujukan pengabdian kepada Allah SWT. Maka para pendidik atau orang 
tua harus selalu membimbing dan mengarahkan peserta didik menjadi 
warga Negara yang baik dan bertanggung jawab yaitu dengan jalan 
mendidik dan menanamkan nilai-nilai ilmu pengetahuan dan keagamaan. 
D. Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalah jawaban semetara terhadap masalah 
penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis 
 
 
 
 
merupakan rangkaian dari kesimpulan teoritis yang diperoleh dari 
penelaahan kepustakaan. 
 Hipotesisi dalam penelitian ini adalah: 
H0 : tidak ada hubungan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran 
pendidikan agama islam dengan tingkah laku siswa kelas IV di SDN 
Margolmulyo 1 Ngawi Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian  
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan sebagai alat untuk 
memperoleh data yang objektif. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2006:160) metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian. Sehingga dalam hal ini yang dimaksud dengan 
metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif korelasi, teknik 
korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis dua 
variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio (Sugiyono, 
2013:228). Dimana penelitian berusaha untuk mencari hubungan antara variabel 
satu dengan variabel yang lain. Variabel I dalam penelitian ini yaitu keaktifan 
siswa sedangkan variabel II dalam penelitian ini yaitu tingkah laku siswa di 
Sekolah. 
Pada penelitian ini mengkolerasikan variabel keaktifan siswa dalam 
pelajaran pendidikan agama Islam dengan variabel tingkah laku siswa pada 
kelas IV di SDN Margomulyo 1 Ngawi Tahun pelajaran 2017/2018. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Margomulyo 1 Tahun Ajaran 
2017/2018. Adapun alasan tempat penelitian tersebut adalah dikarenakan 
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kurangnya keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI sehingga 
mengakibatkan tingkah laku siswa yang kurang.  
2. Waktu penelitian  
Waktu penelitian direncanakan selama lima bulan yang meliputi 
kegiatan persiapan sampai dengan selesainya penyusunan laporan 
penelitian.  
Tabel 1 
Rencana kegiatan penelitian 
Kegiatan 
Penelitian 
Bulan pelaksanaan penelitian Januari-Juni 2017/2018 
Maret April Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Pengajuan 
judul 
x x                   
Pembuatan 
Proposal 
x x x x                 
Pengajuan 
Ijin 
Penelitian 
    x x               
Pengolahan 
Data 
    x x x              
Analisis 
Data 
      x x x x           
Penyusunan 
laporan 
          x x x x x x     
Ujian                 x x x x 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
1. Populasi 
Menurut Sutrisno Hadi (1998:2002) populasi adalah seluruh 
kumpulan individu yang dimaksudkan untuk diselediki. Dalam penelitian 
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ini yang dijadikan sebagai populasi adalah siswa kelas IV A berjumlah 40 
siswa kelas IV B berjumlah 40 siswa dan siswa kelas IV C berjumlah 39 
siswa,  sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 119 siswa. 
2. Sampel   
Sampel adalah sebagian dari populasi. (Sutrisno Hadi, 2006:56). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 92 
siswa, yang diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
Diketahui: 
N= sampel  
N= populasi  
e = 0,05  
  
 
     
  
 
   
     (    ) 
  
= 
   
    
 
= 91,53 
Berdasarkan hasil di atas sampel yang akan diambil dalam penelitian ini 
berjumlah 92 siswa. 
3. Teknik Sampling   
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik 
pengambilan pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel dari semua sampel secara acak 
(Sugiyono, 2006: 120). Adapun pengambilan sampel dari semua anggota 
populasi yang digunakan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
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dalam anggota populasi. Cara pengambilan sampel secara proposional dan 
acak dengan cara undian dimana populasi mempunyai kesempatan yang 
sama untuk menjadi sampel penelitian.  Cara ini dilakukan dengan 
membuat gulungan kertas yang berisi semua siswa kelas IV A-C, nama-
nama tersebut dicatat kemudian digulung dan dikeluarkan satu persatu, 
sehingga semua siswa dalam populasi mendapat kesempatan yang sama 
untuk menjadi sampel proporsional.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data yang signifikan dapat juga ditempuh dengan 
teknik-teknik tertentu. Sedangkan yang terpenting adalah research. Teknik 
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Teknik angket  
Teknik angket yaitu cara pengumpulan data yang berbentuk  
pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya. Alat pengumpulan data dengan angket 
adalah kuesioner, yaitu alat pengumpulan data berupa daftar yang 
disiapkan oleh peneliti dan disampaikan kepada responden sendiri (Ating 
Soemantri dan Sambas Ali Muhidin 2006:32).  
Peneliti mempersiapkan pernyataan sejumlah 50 item pernyataan 
untuk variabel X yaitu keaktifan siswa 25 item pernyataan dan untuk 
variabel Y yaitu tingkah laku siswa di SDN Margomulyo 1 Ngawi  25 
item pernyataan dan kemudian disebarkan kepada 92 responden  
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Penilaian angket hubungan keaktifan siswa dengan tingkah laku 
siswa di SDN Margomulyo 1 menggunakan empat macam pilihan 
jawaban dalam setiap item. Nilai item bekisar 1-4, skoring untuk 
tanggapan keaktifan siswa dengan tingkah laku siswa di SDN 
Margomulyo 1 Ngawi.  
 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel  
Menurut Sutrisno Hadi (2004: 250) yang dimaksud variabel penelitian 
adalah “semua obyek yang menjadi sasaran penelitian disebut sebagai 
gejala yang menunjukkan variasi, baik dalam jenis maupun dalam 
tingkatan”. menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini 
variabel dibedakan berdasarkan hubungan antar variabel. Definisi Konsep 
Variabel meliputi dua variabel yaitu: 
a. Keaktifan siswa  
Keaktifan siswa adalah suatu kegiatan yang dilakukan individu 
untuk memperoleh kepandaian yang ditandai dengan perubahan tingkah 
laku, baik pengetahuan, sikap maupun ketrampilan dan pengalaman dan 
latihan individu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. 
b. Tingkah laku siswa  
Tingkah laku siswa adalah suatu tindakan atau aktifitas yang lebih 
mengarah kepada fisik atau sesuatu yang dapat dilihat atau didengar 
yang merupakan ekspresi dari jiwa. 
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Tabel 1.1. 
Pembobotan Nilai Kategori Jawaban Instrumen Variabel X 
Kategori 
Skor 
Positif Negatif 
Selalu (SL) 4 1 
Sering (S) 3 2 
Kadang-kadang (KK) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Oprasional adalah definisi yang dibuat berdasarkan definisi 
konseptual yang merupakan pertanyaan  melalui variabel, cara pengukuran 
dan alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran. Dalam penelitian 
ini ada dua varibel yaitu variabel yang mempengaruhi (x) dan variabel 
yang dipengaruhi (Y). 
a. Variabel Bebas (X) yaitu keaktifan siswa. 
Definisi oprasional intensitas mengikuti kajian Keaktifan 
siswaadalah hasil data yang diperoleh dari siswa setelah 
menjawab instrumen angket tentang keaktifan siswa yang di 
dalamnya terdapat macam-macam keaktifan yang harus 
dimiliki siswa dalam pelajaran PAI. Konseptual variabel ini 
mempunyai indikator sebagai berikut: (1). Keaktifan visual (2) 
keaktifan lisan (3) keaktifan mendengarkan (4) keaktifan gerak. 
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b. Variabel terikat (Y) yaitu tingkah laku siswa. 
Definisi oprosional perilaku siswa adalah hasil data yang 
diperoleh dari siswa setelah menjawab instrumen angket 
tentang tingkah laku siswa . Konseptual variabel ini 
mempunyai indikator sebagai berikut: (1) sikap terhadap guru 
(2) sikap terhadap pelajaran (3) sikap terhadap teman. 
 
3. Kisi-kisi Instrumen  
Kisi-kisi instrumen merupakan salah satu langkah yang harus 
dilakukan sebelum melakukan penyusunan angket. Kisi-kisi instrumen 
dilakukan sebagai pedoman kepada peneliti dalam membuat atau 
menyusun angket agar penyusunan angket dapat berjalan sesuai dengan 
tujuan dari penelitian yang sedang dilakukan. Selain itu dengan 
penyusunan kisi-kisi instrumen ini diharapkan intrumen yang dapat 
memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang baik yaitu instrumen yang 
valid dan reliabel. 
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a. Kisi-kisi angket instrument keaktifan siswa menurut Zakiah 
Darajat (2001: 138)  
Tabel 3.2 
Kisi-kisi angket instrument keaktifan siswa 
Variabel Aspek Indikator 
Jumlah 
butir 
No butir 
(+) (-) 
Keaktifan 
siswa  
1. Keaktifan 
visual 
a. Aktif membaca 
b. aktif 
memperhatikan 
penjelasan guru 
3 
 
3 
2 
4 
2. Aktif  
lisan 
a. aktif menyatakan 
pendapat 
b. aktif  bertanya 
c. aktif menjawab 
pertanyaan 
d. aktif berdiskusi 
kelompok 
8 
5 
7 
9 
11 
 
6 
8 
10 
12 
3.Keaktifan 
mendengarkan 
a. Aktif 
mendengarkan 
penjelasan guru 
b. Aktif 
mendengarkan 
6 
13,15 
24 
14 
16 
25 
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diskusi kelompok 
4.Keaktifan 
gerak 
b. Aktif ke sekolah 
c. Aktif mengerjakan 
soal yang 
diberikan guru 
d. Aktif 
memanfaatkan 
waktu kosong 
8 
1 
17,19 
 
 
22 
18 
20,21 
 
 
23 
 Jumlah  25  13 12 
 
b.  Kisi-kisi instrumen keaktifan siswa menurut (Mansur, 2007:  
286) 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi instrumen tingkah laku siswa 
Variabel Aspek Indikator 
Jumlah 
butir 
No butir 
positif Negatif 
Tingkah 
 laku 
a. Sikap 
terhadap 
guru 
1. Sopan santun 
dalam berbicara 
2. Patuh 
3. Sabar 
4. Disiplin  
12 
1,2 
 
4,5 
7,8 
10,11 
3 
 
6 
9 
12 
b. Sikap 
terhadap 
1. Taat terhadap tata 
tertib sekolah 
 
13,14 
16,17
15 
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pelajara
n 
2. Berperan aktif 
dalam pelajaran 
18 19 
c. Sikap 
terhadap 
teman 
1. Tolong menolong 
2. Tidak memiliki 
sifat iri dengki 
3. Tidak suka 
bertengkar 
 
20, 
21 
23 
24 
22 
25 
 
Jumlah 
 25 butir 12 
butir 
13 butir  
 
4. Uji Coba Instrumen  
Uji coba adalah salah satu langkah dalam pengembangan instrument. 
Langkah uji coba dilakukan untuk menjamin bahwa alat ukur yang akan 
digunakan melakukan pengukuran secara logis dan empiris memenuhi 
standar psikometris sehingga apabila digunakan akan memberikan hasil 
pengukuran yang sesuai dan dapat diandalkan. Dengan kata lain hasil dari 
instrumen atau angket yang telah diperiksa kualitasnya dalam uji coba akan 
memberikan petunjuk yang lebih baik mengenai komunikasi guru.  
Dalam penelitian ini dilakukan uji coba kepada siswa SDN 
Margomulyo 1 kelas VA dengan jumlah 20 responden dengan siswa yang 
berbeda kecuali dari sampel yang telah ditentukan. Kemudian dilakukan uji 
validitas dan reabilitas sebagai berikut: 
a. Uji validitas butir 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2003:57), “suatu alat ukur disebut 
valid apabila alat ukur tersebut mampu mengukur apa yang hendak 
diukur”. Dalam penelitian ini setiap butir item diuji validitasnya dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment angka kasar dari 
Suharsimi Arikunto (1998: 162) sebagai berikut: 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Keterangan:  
    : Koefisien antara skor item dan skor total  
X : Skor item  
Y : Skor total 
N : Jumlah subyek 
∑ x : Jumlah skor dalam distribusi x 
∑ y : Jumlah skor dalam distribusi y 
 
1) Hasil uji validitas Keaktifan siswa 
Kriteria uji validitas : 
Harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan kritik product 
moment pada table dengan N= 20 pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh harga r tabel (5%)= 0, 444, selanjutnya apabila hargar xy 
dari suatu item angket dan tes hasil hitungan (r hitung) lebih besar 
atau sama dengan rtabel (5%), sebesar 0, 444 maka item tersebut 
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dinyatakan valid. Contoh cara perhitungan uji validitas untuk item 
nomor 1 adalah sebagai berikut: 
Diketahui: 
∑X : 77 
∑Y : 1666 
 ∑    : 301 
∑    : 139804 
(∑ )   : 5929 
(∑ )   : 2775556 
∑XY : 6415 
N : 20 
Jawab: 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√*  ∑    ( )  +* ∑    (∑    ( ) +
  
 
               
√*           +*                 +
  
 
             
√*  +*     +
  
 
  
√       
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Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtable 
dengan N=20 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga rtabel (5%) 
adalah 0,444. Karena rhitung (0,013) > rtabel (0,444) maka item nomor 
1 dinyatakan tidak valid. Untuk perhitungan nomor 2 sampai item 
nomor 25, menggunakan cara dan langkah yang sama. Perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran 2 dan berikut ini adalah hasil uji 
validitas Keaktifan Siswa. 
Tabel  
Hasil Uji Validitas Variabel Keaktifan Siswa  
No             Keterangan 
1 0,013 0,444 Tidak Valid 
2 0,515 0,444 Valid 
3 0,745 0,444 Valid 
4 0,683 0,444 Valid 
5 0,515 0,444 Valid 
6 0,597 0,444 Valid 
7 0,421 0,444 Valid 
8 0,330 0,444 Tidak Valid 
9 0,411 0,444 Valid 
10 0,439 0,444 Valid 
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11 0,5437 0,444 Valid 
12 0,545 0,444 Valid 
13 0,417 0,444 Valid 
14 0,544 0,444 Valid 
15 0,618 0,444 Valid 
16 0,412 0,444 Valid 
17 0,459 0,444 Valid 
18 0,506 0,444 Valid 
19 0,501 0,444 Valid 
20 0,506 0,444 Valid 
21 0,745 0,444 Valid 
22 0,619 0,444 Valid 
23 0,555 0,444 Valid 
24 0,265 0,444 Tidak Valid 
25 0,544 0,444 Valid 
 
Berdasarkan tabel uji coba diatas, diketahui dari 25 butir 
item nilai rhitung tertinggi 0,745 dan terendah 0,013 . Setelah 
dikonsultasikan dengan rtabel product moment dengan taraf 
 
 
83 
 
signifikansi 5% dan jumlah responden 20 diperoleh rtabel sebesar 
0,444 maka diketahui bahwa butir item yang dinyatakan valid 
sebanyak 22 dan yang tidak valid sebanyak 3 item yaitu nomor 1, 8 
dan 24. Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Hanya tersisa 22 
item yang digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur 
variabel keaktifan siswa . 
2) Hasil Uji Validitas Tingkah Laku Siswa  
Dengan cara dan kriteria uji validitas sama di atas maka uji 
validitas tingkah laku siswa di sekolah diperoleh: 
No            Keterangan 
1 0,426 0,444 Valid  
2 0,530 0,444 Valid  
3 0,469 0,444 Valid  
4 0,414 0,444 Valid  
5 0,550 0,444 Valid  
6 0,260 0,444 Tidak Valid  
7 0,517 0,444 Valid  
8 0,425 0,444 Valid  
9 0,554 0,444 Valid  
 
 
84 
 
10 0,569 0,444 Valid  
11 0,433 0,444 Valid  
12 0,368 0,444 Tidak Valid  
13 0,726 0,444 Valid  
14 0,416 0,444 Valid  
15 0,045 0,444 Tidak Valid  
16 0,108 0,444 Tidak Valid  
17 0,356 0,444 Tidak Valid  
18 0,415 0,444 Valid  
19 0,481 0,444 Valid  
20 0,592 0,444 Valid  
21 0,499 0,444 Valid  
22 0,650 0,444 Valid  
23 0,565 0,444 Valid  
24 0,601 0,444 Valid  
25 0,512 0,444 Valid  
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Berdasarkan tabel uji coba diatas, diketahui dari 25 butir item 
nilai rhitung tertinggi 0,726 dan terendah 0,108 . Setelah dikonsultasikan 
dengan rtabel product moment dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah 
responden 20 diperoleh rtabel sebesar 0, 444, maka diketahui bahwa 
butir item yang dinyatakan valid sebanyak  dan yang tidak valid 
sebanyak  4 item yaitu nomor 6, 12, 15, 16 dan 17. Butir item yang 
tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Hanya tersisa 20 item yang digunakan sebagai 
instrumen penelitian untuk mengukur variabel perilaku siswa di 
sekolah. 
b. Uji Realibilitas Instrumen 
Uji realbilitas digunakan untuk mengetahui apakah 
instrument yang digunakan benar atau tidak. Suharsimin Arikunto 
(1996: 163) mengatakan bahwa suatu relibilitas menunjukkan pada 
suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
sebagai alat pengumpul data. Apabila datanya memang benar 
sesuai dengan kenyataanya, maka berapakali pun diambil akan 
tetap sama. Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas asalah 
dengan rumus alpha yaitu : 
    
     
  
     
  
  
Keterangan: 
    : Relaibilitas instrumen 
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 ⁄
 
 ⁄
 :     yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara 
jumlah belahan  
Untuk mengetahui koefisiem reliabilitas signifikan atau 
tidak maka perlu dikonsultasikan dengan tabel realibilitas product 
moment. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka angket 
tergolong reabilitas.  
1) Uji Reliabilitas Variabel Keaktifan Siswa  
Contoh cara perhitungan uji reliabilitas variabel  
Keaktifan siswa adalah sebagai berikut: 
∑X : 895 
∑Y : 767 
 ∑    : 40335 
∑    : 29691 
(∑ )   : 801025 
(∑ )   : 588289 
∑XY : 34549 
N : 20 
 
Jawab: 
 
   
  ∑   (∑  )(∑ )
√{(  ∑    (∑ ) )(  ∑    (∑ ) )}
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√*(               )(               +
  
 
             
√         
  
 
    
√        
  
 
    
       
  
  0,806 
Kemudian dengan rumus belah dua:  
    
     
  
     
  
  
 
      
       
  
 
     
     
  
        
Harga  
  
  
 dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan 
N=20 dan taraf signifikansi 5% diperoleh 0,444. 
Karena r11 (0,892) > rtabel (0,444) maka instrument 
keaktifan siswa dinyatakan reliabel. 
2) Uji Realibilitas Variabel Tingkah Laku Siswa  
Sedangkan pada uji reliabilitas tingkah laku siswa, 
dengan cara yang sama maka diperoleh rtabel dengan 
N=20 dan taraf signifikansi 5% diperoleh 0,444 dan 
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rhitung 0,819 Dari hasil tersebut r11 (0,819) > rtabel (0,444) 
maka instrument tingkah laku siswa dinyatakan reliabel. 
 
F. Teknik Analisi Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Analisi unit  
a. Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat 
dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, 
kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok 
tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
    
∑  
 
 (Sugiyono, 2007)  
Keterangan: 
Me  : Mean (rata-rata) 
∑ : Epsilon (jumlah) 
   : Nilai x ke i sampai ke n 
n : Jumlah Sampel  
b. Modus  
 
 
89 
 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popule (yang sedang menjadi 
model) atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut.  
 
       (
  
     
)  
Keterangan: 
Mo : Modus  
b  Batas bawah, dimana modus akan terletak 
p : Panjang kelas interval 
   : Freueknsi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas 
inteval terdekat sebelumnya 
   : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval berikutnya 
c. Median  
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang didasarkan atas 
nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari 
yang terkecil sampai yang terbesar atau sebalinya dari yang terbesar 
sampai yang terkecil. 
       (
     ⁄
 
) 
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Keterangan:  
Md : Median  
b : Batas bawah, dimana media akan terletak  
p : Panjang kelas interval  
n : Jumlah sampel  
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median  
f : Frekuensi kelas median  
d. Standar deviasi  
Standar deviasi menunjukkan variabelitasnya dalam suatu 
distribusi. Rumus yang digunakan adalah: 
                √
∑   (    ) 
(   )
 
Keterangan: 
∑   : Jumlah keseluruhan frekuensi 
n : Jumlah sampel 
xi : Nilai per satuan 
 ̅ : Nilai rata-rata 
e. Uji data outlier/ Pencilan data  
Outlier adalah data yang terlihat sangat berbeda jauh dari 
observasi lain dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim (Ghozali, 
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2006:36). Uji outlier dilakukan dengan metode z-score, caranya 
dengan mengkonversi nilai data ke dalam skor standardized. Hair 
(1998:33) menyatakan bahwa untuk standar skor dinyatakan 
outlier jika di atas 3, sehingga data dengan skor standardized di 
atas 2,5 atau di bawah -2,5 perlu dihapus karena outlier. 
 
2. Uji prasyarat  
a. Uji normalitas data  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui tingkat distribusi data 
dalam kategori normal atau tidak normal. Pengajuan uji normalitas 
menggunakan komlmogorof-smirnov. Statistik uji yang digunakan 
adalah penyimpangan maksimum, D \yang didefinisikan sebagai 
berikut. 
       |  ( )    ( )|  
Dengan :   ( )   frekuensi relatif  kumulatif yang dihitung 
menggunakan distribusi teoretis sebagaimana dnyatakan dalam 
hipotesis nol. 
  ( )   frekuensi relatif kumulatif yang dihitung menggunakan 
distribusi empiris (yang sedang diuji) 
 
b. Uji Hipotesis 
a. Jika hitungr  > tabelr  maka ho di tolak dan ha di terima, berarti ada 
hubungan keaktifan siswa terhadap tingkah laku siswa kelas IV SD 
Negeri Margomulyo 1 Ngawi Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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b. Jika tabelhitungr   maka ho di terima dan ha di tolak, berarti tidak ada 
ada hubungan keaktifan siswa terhadap tingkah laku siswa kelas IV 
SD Negeri Margomulyo 1 Ngawi Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Dalam bab ini akan dideskripsikan data tentang kedua variabel 
penelitian sebagai berikut: 
1. Keaktifan Siswa  
Dari hasil angket yang telah disebarkan terhadap responden 
sebanyak 92 siswa di SDN Margomulyo 1 Ngawi tentang keaktifan siswa, 
didapatkan nilai maksimum sebesar 83 dan nilai terendah sebesar 60 dari 
sejumlah butir soal angket.Jawaban angket tersebar dalam  interval yang 
digambarkan dalam secara frekuensi untuk data keaktifan siswa di siswa di 
SDN Margomulyo 1 Ngawi sebagai berikut: 
Tabel 7 
Tabel Distribusi Frekuensi Keaktifan Siswa 
INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PERSENTAS
I 
61-68 Rendah  16 17,40% 
69-76 Sedang 51 55,43% 
77-84 Tinggi 25 27,17% 
JUMLAH  92 100 % 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat dijelaskan 
bahwa data pengambilan kriteria rendah, sedang dan tinggi diambil dari 
menggabungkan dua kelas interval menjadi satu kelas, sehingga dapat 
diambil kriteria rendah, sedang dan tinggi. 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data kategori 
rendah (61-68) sebanyak 16 siswa atau 17,40%, kategori sedang (69-76) 
sebanyak 51 siswa atau 55,43% dan kategori tinggi (77-84) sebanyak 25 
siswa atau 27,17%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keaktifan siswa di 
SDNMargomulyo 1 Ngawi tahun pelajaran 2017/2018 berada dalam 
kategori sedang. Berikut adalah cara perhitungannya: 
Tabel 8 
Tabel Deskripsi Data 
No Interval Xi Fi F Xi.fi Xi-X (Xi-X)^2 f(Xi-X)^2 
1 61-64 62,5 5 5 312,5 -10,3 106,09 530,45 
2 65-68 66,5 11 16 731,5 -6,3 39,69 635,04 
3 69-72 70,5 29 45 2044,5 -2,3 5,29 238,05 
4 73-76 74,5 22 67 1639 1,7 2,89 193,63 
5 77-80 78,5 23 90 1805,5 5,7 32,49 2924,1 
6 81-84 82,5 2 92 165 9,7 94,09 8656,28 
Jumlah  92 315 6698 -1,8 280,54 13177,55 
 
Untuk menentukan interval, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Jumlah interval kelas ditentukan 6 
b. Kemudian menghitung rentang data yaitu data terbesar dikurangi data 
terkecil. 
  (                            )      
 (     )      
     
c. Menghitung panjang kelas yaitu rentang dibagi jumlah kelas. 
  
 
 
  
 
  
 
  
      
 
 
 
 
d. Mean 
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∑  
  
 
    
  
  
= 72,80 
e. Median 
   
 
 
   
  
 
 
    
     
Maka kelas median batas bawahnya (b) adalah 72 – 0,5 = 71,5  
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f. Modus 
       (
  
     
)  
        
  
    
  
            
 
 
 
 
         
g. Standar Deviasi 
   √
∑  (    ̅) 
(   )
  
   √
        
(    )
  
 12,033 
Berdasarkan hasil perhitungan data keaktifan siswa, nilai tertinggi 
adalah 82 dan nilai terendah adalah 61. Rata-rata yang diperoleh 
adalah72,80, median72,68, modus71,38 dan standar deviasi 12,033 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
yang diperoleh adalah adalah 72,80 , median 72,68 , modus 71,38 dan 
standar deviasi 12,033menunjukkan keaktifan siswa termasuk dalam 
kategori sedang. Standar deviasi 12,033 menjelaskan tentang 
simpangan baku dari data-data yang telah disusun. Berdasarkan uraian 
diatas maka dapat digambarkan diagramnya sebagai berikut: 
Gambar 1 
Diagram Frekuensi keaktifan siswa 
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2. Tingkah Laku Siswa  
Dari hasil angket yang telah disebarkan terhadap responden 
sebanyak 92 siswa di SDN Margomulyo 1 tentang tingkah laku siswa di 
sekolah, didapatkan nilai maksimum sebesar 78 dan nilai terendah sebesar 
48 dari sejumlah butir soal angket. 
Jawaban angket tersebar dalam interval yang digambarkan dalam 
secara frekuensi untuk data tingkah laku siswa di SDN Margomulyo 1 
sebagai berikut: 
Tabel 9 
Tabel Distribusi Frekuensi Tingkah Laku Siswa  
Interval Kategori Frekuensi Prosentase 
51-60 Rendah 31 33,70% 
61-70 Sedang 56 60,87% 
71-80 Tinggi 5 5,43% 
Jumlah   92 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat dijelaskan 
bahwa dalam pengambilan kriteria rendah, sedang dan tinggi diambil dari 
menggabungkan dua kelas interval menjadi satu kelas, sehingga dapat 
diambil kriteria rendah, sedang dan tinggi. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data tingkah laku 
siswa di sekolah kategori rendah (51-60) sebanyak 31 siswa atau 33,70%, 
kategori sedang (61-70) sebanyak 56 siswa atau 60,87%dan kategori tinggi 
(71-80) sebanyak 5 siswa atau 5,43%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
 
 
 
 
tingkah laku siswa di skolah berada dalam kategori sedang. Berikut adalah 
cara perhitungannya: 
Tabel 10 
Deskripsi data Tingkah Laku Siswa  
No Interval Xi Fi F Xi.fi Xi-X (Xi-X)^2 f(Xi-X)^2 
1 51-55 53 8 8 424 -9,78 95,6484 765,1872 
2 56-60 58 23 31 1334 -4,78 22,8484 708,3004 
3 61-65 63 32 63 2016 0,22 0,0484 3,0492 
4 66-70 68 24 87 1632 5,22 27,2484 2370,611 
5 71-75 73 4 91 292 10,22 104,4484 9504,804 
6 76-80 78 1 92 78 15,22 231,6484 21311,65 
Jumlah   92 372 5776 16,32 481,8904 34663,6 
 
Untuk menentukan interval, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas interval ditentukan 6 
b. Kemudian menghitung rentang data yaitu data terbesar dikurangi data 
terkecil. 
R= Skor Tertinggi – Skor terendah + 1 
= 78 - 51 + 1 
     
c. Menghitung panjang kelas yaitu rentang dibagi jumlah kelas. 
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d. Mean 
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e. Median 
   
 
 
   
  
 
 
     
     
Maka kelas median batas bawahnya (b) adalah 61 – 0,5 = 60,5  
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Modus 
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f. Standar Deviasi 
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Berdasarkan hasil perhitungan data tingkah laku siswa di sekolah, 
nilai tertinggi adalah 78 dan nilai terendah adalah 51. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 62,78, median62,37, modus 62,61 dan standar 
deviasi      .  
 
 
 
 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata yang 
diperoleh adalah adalah 62,78 , median 62,37 , modus 62,61 dan standar 
deviasi     .Menunjukkan bahwa tingkah laku siswa termasuk dalam 
kategori sedang. Standar deviasi      menjelaskan tentang simpangan 
baku dari data-data yang telah disusun. Berdasarkan uraian diatas maka 
dapat digambarkan diagramnya sebagai berikut: 
Gambar 2 
Diagram Frekuensi Tingkah Laku Siswa 
 
 
3. Data Outlier/ Pencilan Data  
Outlier adalah data yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi 
lain dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim (Ghozali, 2006:36). Uji outlier 
dilakukan dengan metode z-score, caranya dengan mengkonversi nilai data 
ke dalam skor standardized. Hair (1998:33) menyatakan bahwa untuk 
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standar skor dinyatakan outlier jika di atas 3, sehingga data dengan skor 
standardized di atas 2,5 atau di bawah -2,5 perlu dihapus karena outlier. 
 
Tabel 11 
Data Outlier/ pencilan data 
No X Y 
Standardize 
X 
Standardize Y 
1 77 78 0,9246335 2,971288 
2 67 65 1,2565532 0,414698 
3 68 54 1,0384345 1,748571 
4 70 63 0,6021972 0,021376 
5 62 63 2,3471465 0,021376 
6 80 58 1,5789894 0,961928 
7 67 59 1,2565532 0,765267 
8 73 55 0,0521588 1,55191 
9 71 64 0,3840785 0,218037 
10 66 65 1,4746718 0,414698 
11 75 57 0,4883961 1,158589 
12 68 65 1,0384345 0,414698 
13 63 67 2,1290278 0,808019 
14 77 70 0,9246335 1,398002 
15 73 64 0,0521588 0,218037 
16 75 57 0,4883961 1,158589 
17 75 70 0,4883961 1,398002 
18 77 60 0,9246335 0,568606 
19 71 62 0,3840785 0,175285 
20 68 66 1,0384345 0,611359 
21 77 68 0,9246335 1,00468 
22 63 66 2,1290278 0,611359 
23 71 55 0,3840785 1,55191 
24 74 63 0,2702775 0,021376 
25 77 69 0,9246335 1,201341 
26 74 56 0,2702775 1,355249 
27 72 68 0,1659599 1,00468 
28 65 65 1,6927905 0,414698 
29 72 56 0,1659599 1,355249 
30 78 69 1,1427521 1,201341 
31 74 61 0,2702775 0,371945 
 
 
 
 
32 71 68 0,3840785 1,00468 
33 79 58 1,3608708 0,961928 
34 73 63 0,0521588 0,021376 
35 69 68 0,8203158 1,00468 
36 69 51 0,8203158 2,338553 
37 76 68 0,7065148 1,00468 
38 71 64 0,3840785 0,218037 
39 75 62 0,4883961 0,175285 
40 61 60 2,5652651 0,568606 
41 71 61 0,3840785 0,371945 
42 70 73 0,6021972 1,987984 
43 72 58 0,1659599 0,961928 
44 70 57 0,6021972 1,158589 
45 77 59 0,9246335 0,765267 
46 74 67 0,2702775 0,808019 
47 67 52 1,2565532 2,141892 
48 71 55 0,3840785 1,55191 
49 72 57 0,1659599 1,158589 
50 78 65 1,1427521 0,414698 
51 71 68 0,3840785 1,00468 
52 78 60 1,1427521 0,568606 
53 77 66 0,9246335 0,611359 
54 70 56 0,6021972 1,355249 
55 82 63 2,0152268 0,021376 
56 70 66 0,6021972 0,611359 
57 78 54 1,1427521 1,748571 
58 81 60 1,7971081 0,568606 
59 80 60 1,5789894 0,568606 
60 69 64 0,8203158 0,218037 
61 78 60 1,1427521 0,568606 
62 64 64 1,9109091 0,218037 
63 78 66 1,1427521 0,611359 
64 67 60 1,2565532 0,568606 
65 74 59 0,2702775 0,765267 
66 72 62 0,1659599 0,175285 
67 71 56 0,3840785 1,355249 
68 67 71 1,2565532 1,594662 
69 70 62 0,6021972 0,175285 
70 72 67 0,1659599 0,808019 
71 78 67 1,1427521 0,808019 
72 72 58 0,1659599 0,961928 
 
 
 
 
73 73 55 0,0521588 1,55191 
74 79 64 1,3608708 0,218037 
75 75 64 0,4883961 0,218037 
76 69 62 0,8203158 0,175285 
77 73 63 0,0521588 0,021376 
78 78 68 1,1427521 1,00468 
79 77 59 0,9246335 0,765267 
80 80 64 1,5789894 0,218037 
81 75 71 0,4883961 1,594662 
82 74 67 0,2702775 0,808019 
83 75 64 0,4883961 0,218037 
84 71 69 0,3840785 1,201341 
85 74 71 0,2702775 1,594662 
86 71 65 0,3840785 0,414698 
87 68 66 1,0384345 0,611359 
88 74 67 0,2702775 0,808019 
89 77 65 0,9246335 0,414698 
90 75 65 0,4883961 0,414698 
91 71 62 0,3840785 0,175285 
92 80 62 1,5789894 0,175285 
 
Dari data diatas ditemukan 2 data outlier yang lebih dari 2,5 maka 
jumlah data yang semula 92 menjadi 90.  
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat distribusi data 
dalam kategori normal/ tidak normal.Uji normalitas dapat dilihat sebagai 
berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Keaktifan Siswa  
Tabel 12 
Pengujian Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 
Keaktifan siswa 
N sampel 91 
Mean  72,844 
SD 4,441 
Dmax 0,891 
Tabel 0,141 
keputusan  Tidak Normal 
 
Dari hasil tabel diatas diperoleh Dhitung (0,891), sedangkanD tabel 
untuk taraf signifikasi 5% adalah (0,141), jadi Dhitung (0,891) > Dtabel 
(0,141), sehingga disimpulkan data variabel keaktifan siswa  dalam 
penelitian ini tidak normal.  
b. Tingkah laku siswa  
Tabel 13 
Pengujian Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 
Tingkah laku siswa 
N sampel 91 
Mean  62,755 
SD 4,874 
Dmax 0,788 
Tabel 0,141 
keputusan  Tidak Normal 
 
Dari hasil tabel diatas diperoleh Dhitung (0,788), sedangkan D tabel 
untuk taraf signifikasi 5% adalah (0,141), jadi Dhitung (0,788) > Dtabel 
 
 
 
 
(0,141), sehingga disimpulkan data variabel tingkah laku  dalam penelitian 
ini tidak normal.  
 
C. Uji  Hipotesis Penelitian 
Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan 
teknik Spearman Rank menurut Sugiyono (2013:305)  sebagai berikut; 
    
 ∑   
 (    )
  
Dengan menggunakan tabel penolong untuk menghitung korelasi 
Spearman Rank adalah sebagai berikut 
Diketahui : 
∑bi
2 
= 126178,8 
N= 92 
    
 ∑   
 (    )
  
   
         
  (      )
  
         
= 0,03 
Diketahui perolehan  hasil rho hitung 0,03 sedangkan N lebih dari 30 
dimana tabel rho tidak ada, maka pengujian signifikansinya menggunakan 
rumus berikut; 
   √
   
    
        (Sugiyono, 2013:314) 
      √
    
  (    ) 
  
 
 
 
 
=      
Untuk mengetahui harga t signifikan atau tidak, maka perlu 
dibandingkan dengan t tabel, untuk taraf  kesalahan tertentu dengan dk= N–2 
(Sugiyono, 2013:314). Karena disini uji dua fihak, maka harga t dilihat pada 
harga t untuk uji dua fihak dengan kesalahan 5%. Dengan dk= 92 diperoleh 
harga t = 1,985. 
Berdasarkan analisis data diperoleh nilai t hitung sebesar 9,511 
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan harga tabel dengan taraf 
kesalahan 5% . Maka diperoleh hasil Ho ditolak dan Ha diterima  (harga 
9,511 > 1,985). Jadi dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan yang positif 
signifikan antara keaktifan siswa kelas IV dengan tingkah laku siswa di SDN 
Margomulyo1. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Keaktifan Siswa 
Terhadap Tingkah Laku Siswa Kelas IV SD Negeri Margomulyo Ngawi 
Tahun Pelajaran 2017/2018.Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil 
penelitian sebagai berikut: 
Hasil analisis data variabel  kekatifan siswa berdasarkan 92 data siswa 
menunjukkan data data kategori rendah (61-68) sebanyak 16 siswa atau 
17,40%, kategori sedang (69-76) sebanyak 51 siswa atau 55,43%dan kategori 
tinggi (77-84) sebanyak 25 siswa atau 27,17%. 
Sedangkan rata-rata yang diperoleh adalah 72,80 , median 72,68 , 
modus 71,38 dan standar deviasi 12,033. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
keaktifan siswa kelas IV di SDN Margomulyo 1 berada dalam kategori 
 
 
 
 
sedang.Hal tersebut dilihat dari responden yang memiliki keaktifan siswa yang 
tinggi dan rendah, sesuai dengan angket yang dijawabnya. 
Hasil analisis variabel tingkah laku siswa di sekolah berdasarkan 92 
data siswa menunjukkan kategori rendah (51-60) sebanyak 31 siswa atau 
33,70%, kategori sedang (61-70) sebanyak 56 siswa atau 60,87%dan kategori 
tinggi (71-80) sebanyak 5 siswa atau 5,43%. 
Sedangkan rata-rata yang diperoleh adalah adalah62,78 , median 62,37 
, modus 62,61 dan standar deviasi     .. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
tingkah laku siswa kelas IV di SDN Margomulyo 1 Ngawi berada dalam 
kategori sedang. Hal tersebut dilihat dari responden yang memiliki  tingkah 
laku siswa di sekolah yang tinggi dan rendah, sesuai dengan angket yang 
dijawabnya. 
Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi Spearman Rank 
diperoleh nilai  ρ sebesar 0,03 sedangkan N lebih dari 30 dimana tabel ρ tidak 
ada, maka pengujian signifikansinya menggunakan rumus t. 
Berdasarkan analisis data diperoleh nilai t hitung sebesar 9,491 kemudian  
nilai tersebut dikonsultasikan dengan harga tabel dengan taraf kesalahan 5% . 
Maka diperoleh hasil Ho ditolak dan Ha diterima  (harga9,511> 1,985). Jadi 
dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan yang positif dan.signifikan antara 
keaktifan siswa kelas IV dengan tingkah laku siswa di SDN Margomulyo 1
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keaktifan siswa kelas IV di SDN Margomulyo 1 Ngawi tergolong dalam 
kategori sedang. Dari sampel sejumlah 92 diperoleh frekuensi sebanyak 82 
siswa dengan prosentase 55,43%.  
2. Tingkah laku siswa di sekolah pada kelas IV di SDN Margomulyo 1 
tergolong dalam kategori sedang. Dari sampel sejumlah  92 diperoleh 
frekuensi sebanyak 78  siswa dengan prosentase 60,87%.  
3. Hasil korelasi Spearman Rank diperoleh nilai  ρ sebesar 0,03 sedangkan N 
lebih dari 30 dimana tabel ρ tidak ada, maka pengujian signifikansinya 
menggunakan rumus t. Maka nilai t hitung sebesar kemudian  nilai 
tersebut dikonsultasikan dengan harga tabel dengan taraf kesalahan 5% . 
Maka diperoleh hasil Ho ditolak dan Ha diterima  (harga 9,511< 1,985). 
Jadi dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan 
keaktifan siswa kelas IV dengan tingkah laku siswa di SDN Margomulyo. 
 
 
 
  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan beberapa saran kepada 
pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun saran-saran 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Guru hendaknya harus lebih meningkatkan dan mengoptimalkan dalam 
keaktifan siswa dalam pembelajaran agama Islam agar tingkah laku siswa menjadi 
semakin baik.  
2. Bagi siswa 
Siswa hendaknya senantiasa memiliki tingkah laku yang baik dimanapun 
berada, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Serta lebih meningkatkan 
dalam mengikuti keaktifan siswa di sekolah. 
Siswa yang memiliki keaktifan yang tinggi untuk tetap dipertahankan atau 
ditingkatkan supaya lebih baik lagi, Kemudian siswa yang keaktifannya masih rendah 
hendaknya ditingkatkan lagi supaya terbiasa dan lebih giat. 
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Lampiran 1 
ANGKET KEAKTIFAN SISWA 
I. Identitas responden 
Nama Siswa  : …………………………………………………………. 
Nomor Presensi  : …………………………………………………………. 
Kelas   : …………………………………………………………. 
II. Petunjuk Pengisian 
1) Bacalah dengan setiap pernyataan sebelum memilih respon 
2) Pilihlah salah satu respon dengan member (√) pada respon sesuai dengan kondisi 
anda. 
III. Pernyataan 
No Pertanyaan Selalu Sering  Kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
1. Saya berangkat ke sekolah setiap hari 
kecuali hari libur 
    
2. Saya membaca buku pelajaran setiap hari     
3. Saya membaca buku pelajaran ketika akan 
ujian 
    
4. Saya memperhatikan penjelasan guru 
ketika guru menerangkan pelajaran 
pendidikan agama Islam 
    
5. Saya mengobrol dengan teman ketika guru 
menjelaskan pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
    
  
 
6. Saya menyatakan pendapat ketika guru 
sedang meminta pendapat di kelas. 
    
7. Saya diam ketika guru sedang meminta 
pendapat dikelas 
    
8. Saya bertanya kepada guru ketika saya 
tidak paham pada materi pelajaran 
    
9. Saya hanya diam saja ketika saya tidak 
paham pada materi pelajaran 
    
10. Saya menjawab pertanyaan guru ketika 
guru sedang memberikan pertanyaan di 
kelas 
    
11. Saya hanya diam saja ketika guru sedang 
memberikan pertanyaan di kelas. 
    
12. Saya aktif dalam berdiskusi kelompok di 
kelas 
    
13. Saya hanya diam dalam berdiskusi 
kelompok di kelas 
    
14. Saya mendengarkan ketika guru 
menerangkan pelajaran pendidikan agama 
islam 
    
15. Saya tidak mendengarkan ketika guru 
menyampaikan pelajaran pendidikan agama 
islam 
    
16. Saya mendengarkan diskusi kelompok di 
kelas 
    
  
 
17. Saya mengobrol sendiri dengan teman 
ketika berdiskusi di kelas 
    
18. Saya mencatat pelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
    
19. Saya mengantuk ketika guru menjelaskan 
pelajaran pendidikan agama islam . 
    
20. Saya mengerjakan soal yang diberikan guru     
21. Saya malas mengerjakan tugas yang 
diberikan  guru  
    
22. Saya menyontek tugas teman apabila 
diberikan tugas oleh guru 
    
23. Saya memanfaatkan waktu kosong untuk 
belajar  
    
24. Saya bermain di kelas waktu jam pelajaran 
kosong 
    
25. Saya tidak mencatat pelajaran yang 
diberikan guru 
    
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET TINGKAH LAKU SISWA 
I. Identitas responden 
Nama Siswa  : …………………………………………………………. 
Nomor Presensi  : …………………………………………………………. 
Kelas   : …………………………………………………………. 
II. Petunjuk Pengisian 
1) Bacalah dengan setiap pernyataan sebelum memilih respon 
2) Pilihlah salah satu respon dengan member (√) pada respon sesuai dengan kondisi 
anda. 
III. Pernyataan 
  
 
No Pertanyaan Selalu Sering  Kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
1. Mengucapkan salam ketika masuk kelas     
2. Berjabat tangan dengan guru ketika 
memasuki kelas 
    
3. Tidak berpakaian rapi ketika memasuki 
kelas 
    
4. Patuh kepada perintah guru     
5. Mengerjakan tugas yang diberikan guru     
6. Berbicara dengan teman ketika guru 
menjelaskan pelajaran 
    
7. Sabar apabila ditegur guru     
8. Tidak marah ketika mendapat nilai kurang      
9. Tidak mengerjakan tugas     
10. Mencatat penjelasan guru     
11. Mengikuti pelajaran pendidikan agama 
Islam  
    
12. Membolos ketika pelajaran pendidikan 
agama islam 
    
13. Berangkat ke sekolah tepat waktu     
14. Memakai pakaian seragam ke sekolah     
15. Terlambat apabila datang ke sekolah     
16. Mendengarkan ketika guru menerangkan 
pelajaran 
    
  
 
17. Bertanya apabila ada pelajaran yang belum 
paham 
    
18. Menjawab pertanyaan yang diberikan guru     
19. Mengantuk bila guru sedang menjelaskan 
pelajaran 
    
20. Meminjamkan catatan pelajaran kepada 
teman yang ketinggalan pelajaran karena 
sakit  
    
21. Menolong teman yang sedang kesusahan      
22. Acuh tak acuh terhadap teman     
23. Senang melihat teman menjadi juara kelas     
24. Rukun terhadap semua teman     
25. Suka bertengkar dengan teman     
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 6 
ANGKET KEAKTIFAN SISWA 
I. Identitas responden 
Nama Siswa     : …………………………………………………………. 
Nomor Presensi : …………………………………………………. 
Kelas   : …………………………………………………………. 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah dengan setiap pernyataan sebelum memilih respon 
2. Pilihlah salah satu respon dengan member (√) pada respon sesuai dengan kondisi 
anda. 
III. Pernyataan 
No Pertanyaan Selalu Sering  Kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
1 Saya membaca buku pelajaran setiap 
hari 
    
2. Saya membaca buku pelajaran ketika 
akan ujian 
    
3. Saya memperhatikan penjelasan guru 
ketika guru menerangkan pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
    
  
 
4. Saya mengobrol dengan teman ketika 
guru menjelaskan pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
    
5. Saya menyatakan pendapat ketika 
guru sedang meminta pendapat di 
kelas. 
    
6. Saya diam ketika guru sedang 
meminta pendapat dikelas 
    
7. Saya hanya diam saja ketika saya 
tidak paham pada materi pelajaran 
    
8. Saya menjawab pertanyaan guru 
ketika guru sedang memberikan 
pertanyaan di kelas 
    
9. Saya hanya diam saja ketika guru 
sedang memberikan pertanyaan di 
kelas. 
    
10. Saya aktif dalam berdiskusi 
kelompok di kelas 
    
11. Saya hanya diam dalam berdiskusi 
kelompok di kelas 
    
12. Saya mendengarkan ketika guru 
menerangkan pelajaran pendidikan 
agama islam 
    
13. Saya tidak mendengarkan ketika 
guru menyampaikan pelajaran 
    
  
 
pendidikan agama islam 
14. Saya mendengarkan diskusi 
kelompok di kelas 
    
15. Saya mengobrol sendiri dengan 
teman ketika berdiskusi di kelas 
    
16. Saya mencatat pelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
    
17. Saya mengantuk ketika guru 
menjelaskan pelajaran pendidikan 
agama islam . 
    
18. Saya mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
    
19. Saya malas mengerjakan tugas yang 
diberikan  guru  
    
20. Saya menyontek tugas teman apabila 
diberikan tugas oleh guru 
    
21. Saya memanfaatkan waktu kosong 
untuk belajar  
    
22. Saya tidak mencatat pelajaran yang 
diberikan guru 
    
  
 
 
 
  
 
ANGKET TINGKAH LAKU SISWA 
I. Identitas responden 
Nama Siswa  : …………………………………………………………. 
Nomor Presensi  : …………………………………………………………. 
Kelas   : …………………………………………………………. 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah dengan setiap pernyataan sebelum memilih respon 
2. Pilihlah salah satu respon dengan member (√) pada respon sesuai dengan kondisi 
anda. 
III. Pernyataan 
No Pertanyaan Selalu Sering  Kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
1. Mengucapkan salam ketika masuk 
kelas 
    
2. Berjabat tangan dengan guru ketika 
memasuki kelas 
    
3. Tidak berpakaian rapi ketika 
memasuki kelas 
    
4. Patuh kepada perintah guru     
5. Mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
    
6. Sabar apabila ditegur guru     
7. Tidak marah ketika mendapat nilai 
kurang  
    
  
 
8. Tidak mengerjakan tugas     
9. Mencatat penjelasan guru     
10. Mengikuti pelajaran pendidikan 
agama Islam  
    
11. Berangkat ke sekolah tepat waktu     
12. Memakai pakaian seragam ke 
sekolah 
    
13. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru 
    
14. Mengantuk bila guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
    
15. Meminjamkan catatan pelajaran 
kepada teman yang ketinggalan 
pelajaran karena sakit  
    
16. Menolong teman yang sedang 
kesusahan  
    
17. Acuh tak acuh terhadap teman     
18. Senang melihat teman menjadi juara 
kelas 
    
19. Rukun terhadap semua teman     
20. Suka bertengkar dengan teman     
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
 
 
 
Lampiran 1 
  
 
ANGKET KEAKTIFAN SISWA 
IV. Identitas responden 
Nama Siswa  : …………………………………………………………. 
Nomor Presensi  : …………………………………………………………. 
Kelas   : …………………………………………………………. 
V. Petunjuk Pengisian 
3) Bacalah dengan setiap pernyataan sebelum memilih respon 
4) Pilihlah salah satu respon dengan member (√) pada respon sesuai dengan kondisi 
anda. 
VI. Pernyataan 
No Pertanyaan Selalu Sering  Kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
1. Saya berangkat ke sekolah setiap hari 
kecuali hari libur 
    
2. Saya membaca buku pelajaran setiap hari     
3. Saya membaca buku pelajaran ketika akan 
ujian 
    
4. Saya memperhatikan penjelasan guru 
ketika guru menerangkan pelajaran 
pendidikan agama Islam 
    
5. Saya mengobrol dengan teman ketika guru 
menjelaskan pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
    
6. Saya menyatakan pendapat ketika guru     
  
 
sedang meminta pendapat di kelas. 
7. Saya diam ketika guru sedang meminta 
pendapat dikelas 
    
8. Saya bertanya kepada guru ketika saya 
tidak paham pada materi pelajaran 
    
9. Saya hanya diam saja ketika saya tidak 
paham pada materi pelajaran 
    
10. Saya menjawab pertanyaan guru ketika 
guru sedang memberikan pertanyaan di 
kelas 
    
11. Saya hanya diam saja ketika guru sedang 
memberikan pertanyaan di kelas. 
    
12. Saya aktif dalam berdiskusi kelompok di 
kelas 
    
13. Saya hanya diam dalam berdiskusi 
kelompok di kelas 
    
14. Saya mendengarkan ketika guru 
menerangkan pelajaran pendidikan agama 
islam 
    
15. Saya tidak mendengarkan ketika guru 
menyampaikan pelajaran pendidikan agama 
islam 
    
16. Saya mendengarkan diskusi kelompok di 
kelas 
    
17. Saya mengobrol sendiri dengan teman     
  
 
ketika berdiskusi di kelas 
18. Saya mencatat pelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
    
19. Saya mengantuk ketika guru menjelaskan 
pelajaran pendidikan agama islam . 
    
20. Saya mengerjakan soal yang diberikan guru     
21. Saya malas mengerjakan tugas yang 
diberikan  guru  
    
22. Saya menyontek tugas teman apabila 
diberikan tugas oleh guru 
    
23. Saya memanfaatkan waktu kosong untuk 
belajar  
    
24. Saya bermain di kelas waktu jam pelajaran 
kosong 
    
25. Saya tidak mencatat pelajaran yang 
diberikan guru 
    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET TINGKAH LAKU SISWA 
IV. Identitas responden 
Nama Siswa  : …………………………………………………………. 
Nomor Presensi  : …………………………………………………………. 
Kelas   : …………………………………………………………. 
V. Petunjuk Pengisian 
3) Bacalah dengan setiap pernyataan sebelum memilih respon 
4) Pilihlah salah satu respon dengan member (√) pada respon sesuai dengan kondisi 
anda. 
VI. Pernyataan 
  
 
No Pertanyaan Selalu Sering  Kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
1. Mengucapkan salam ketika masuk kelas     
2. Berjabat tangan dengan guru ketika 
memasuki kelas 
    
3. Tidak berpakaian rapi ketika memasuki 
kelas 
    
4. Patuh kepada perintah guru     
5. Mengerjakan tugas yang diberikan guru     
6. Berbicara dengan teman ketika guru 
menjelaskan pelajaran 
    
7. Sabar apabila ditegur guru     
8. Tidak marah ketika mendapat nilai kurang      
9. Tidak mengerjakan tugas     
10. Mencatat penjelasan guru     
11. Mengikuti pelajaran pendidikan agama 
Islam  
    
12. Membolos ketika pelajaran pendidikan 
agama islam 
    
13. Berangkat ke sekolah tepat waktu     
14. Memakai pakaian seragam ke sekolah     
15. Terlambat apabila datang ke sekolah     
16. Mendengarkan ketika guru menerangkan 
pelajaran 
    
  
 
17. Bertanya apabila ada pelajaran yang belum 
paham 
    
18. Menjawab pertanyaan yang diberikan guru     
19. Mengantuk bila guru sedang menjelaskan 
pelajaran 
    
20. Meminjamkan catatan pelajaran kepada 
teman yang ketinggalan pelajaran karena 
sakit  
    
21. Menolong teman yang sedang kesusahan      
22. Acuh tak acuh terhadap teman     
23. Senang melihat teman menjadi juara kelas     
24. Rukun terhadap semua teman     
25. Suka bertengkar dengan teman     
 Lampiran 6 
ANGKET KEAKTIFAN SISWA 
IV. Identitas responden 
Nama Siswa     : …………………………………………………………. 
Nomor Presensi : …………………………………………………. 
Kelas   : …………………………………………………………. 
V. Petunjuk Pengisian 
3. Bacalah dengan setiap pernyataan sebelum memilih respon 
4. Pilihlah salah satu respon dengan member (√) pada respon sesuai dengan kondisi 
anda. 
VI. Pernyataan 
  
 
No Pertanyaan Selalu Sering  Kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
1 Saya membaca buku pelajaran setiap 
hari 
    
2. Saya membaca buku pelajaran ketika 
akan ujian 
    
3. Saya memperhatikan penjelasan guru 
ketika guru menerangkan pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
    
4. Saya mengobrol dengan teman ketika 
guru menjelaskan pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
    
5. Saya menyatakan pendapat ketika 
guru sedang meminta pendapat di 
kelas. 
    
6. Saya diam ketika guru sedang 
meminta pendapat dikelas 
    
7. Saya hanya diam saja ketika saya 
tidak paham pada materi pelajaran 
    
8. Saya menjawab pertanyaan guru 
ketika guru sedang memberikan 
pertanyaan di kelas 
    
9. Saya hanya diam saja ketika guru 
sedang memberikan pertanyaan di 
kelas. 
    
  
 
10. Saya aktif dalam berdiskusi 
kelompok di kelas 
    
11. Saya hanya diam dalam berdiskusi 
kelompok di kelas 
    
12. Saya mendengarkan ketika guru 
menerangkan pelajaran pendidikan 
agama islam 
    
13. Saya tidak mendengarkan ketika 
guru menyampaikan pelajaran 
pendidikan agama islam 
    
14. Saya mendengarkan diskusi 
kelompok di kelas 
    
15. Saya mengobrol sendiri dengan 
teman ketika berdiskusi di kelas 
    
16. Saya mencatat pelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
    
17. Saya mengantuk ketika guru 
menjelaskan pelajaran pendidikan 
agama islam . 
    
18. Saya mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
    
19. Saya malas mengerjakan tugas yang 
diberikan  guru  
    
20. Saya menyontek tugas teman apabila 
diberikan tugas oleh guru 
    
  
 
21. Saya memanfaatkan waktu kosong 
untuk belajar  
    
22. Saya tidak mencatat pelajaran yang 
diberikan guru 
    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET TINGKAH LAKU SISWA 
IV. Identitas responden 
Nama Siswa  : …………………………………………………………. 
Nomor Presensi  : …………………………………………………………. 
  
 
Kelas   : …………………………………………………………. 
V. Petunjuk Pengisian 
3. Bacalah dengan setiap pernyataan sebelum memilih respon 
4. Pilihlah salah satu respon dengan member (√) pada respon sesuai dengan kondisi 
anda. 
VI. Pernyataan 
No Pertanyaan Selalu Sering  Kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
1. Mengucapkan salam ketika masuk 
kelas 
    
2. Berjabat tangan dengan guru ketika 
memasuki kelas 
    
3. Tidak berpakaian rapi ketika 
memasuki kelas 
    
4. Patuh kepada perintah guru     
5. Mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
    
6. Sabar apabila ditegur guru     
7. Tidak marah ketika mendapat nilai 
kurang  
    
8. Tidak mengerjakan tugas     
9. Mencatat penjelasan guru     
10. Mengikuti pelajaran pendidikan 
agama Islam  
    
11. Berangkat ke sekolah tepat waktu     
  
 
12. Memakai pakaian seragam ke 
sekolah 
    
13. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru 
    
14. Mengantuk bila guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
    
15. Meminjamkan catatan pelajaran 
kepada teman yang ketinggalan 
pelajaran karena sakit  
    
16. Menolong teman yang sedang 
kesusahan  
    
17. Acuh tak acuh terhadap teman     
18. Senang melihat teman menjadi juara 
kelas 
    
19. Rukun terhadap semua teman     
20. Suka bertengkar dengan teman     
  
 
 
Lampiran 11 
Uji Hipotesis 
NO X Y Rank (Xi) Rank (Yi) bi bi
2
 
1 67 65 9 58,5 -49,5 2450,25 
2 68 54 13,5 3,5 10 100 
3 70 63 22,5 42,5 -20 400 
4 62 63 1 42,5 -41,5 1722,25 
5 80 58 86,5 18,5 68 4624 
6 67 59 9 22,5 -13,5 182,25 
7 73 55 47 6,5 40,5 1640,25 
8 71 64 31,5 50 -18,5 342,25 
  
 
9 66 65 6 58,5 -52,5 2756,25 
10 75 57 61,5 14,5 47 2209 
11 68 65 13,5 58,5 -45 2025 
12 63 67 2,5 71,5 -69 4761 
13 77 70 70,5 85,5 -15 225 
14 73 64 47 50 -3 9 
15 75 57 61,5 14,5 47 2209 
16 75 70 61,5 85,5 -24 576 
17 77 60 70,5 27,5 43 1849 
18 71 62 31,5 36 -4,5 20,25 
19 68 66 13,5 65,5 -52 2704 
20 77 68 70,5 78,5 -8 64 
21 63 66 2,5 65,5 -63 3969 
22 71 55 31,5 6,5 25 625 
23 74 63 53,5 42,5 11 121 
24 77 69 70,5 83 -12,5 156,25 
25 74 56 53,5 10,5 43 1849 
26 72 68 41 78,5 -37,5 1406,25 
27 65 65 5 58,5 -53,5 2862,25 
28 72 56 41 10,5 30,5 930,25 
29 78 69 78,5 83 -4,5 20,25 
30 74 61 53,5 31,5 22 484 
31 71 68 31,5 78,5 -47 2209 
32 79 58 83,5 18,5 65 4225 
33 73 63 47 42,5 4,5 20,25 
34 69 68 17,5 78,5 -61 3721 
35 69 51 17,5 1 16,5 272,25 
36 76 68 66 78,5 -12,5 156,25 
37 71 64 31,5 50 -18,5 342,25 
38 75 62 61,5 36 25,5 650,25 
39 71 61 31,5 31,5 0 0 
40 70 73 22,5 90 -67,5 4556,25 
41 72 58 41 18,5 22,5 506,25 
42 70 57 22,5 14,5 8 64 
43 77 59 70,5 22,5 48 2304 
44 74 67 53,5 71,5 -18 324 
45 67 52 9 2 7 49 
46 71 55 31,5 6,5 25 625 
47 72 57 41 14,5 26,5 702,25 
48 78 65 78,5 58,5 20 400 
49 71 68 31,5 78,5 -47 2209 
50 78 60 78,5 27,5 51 2601 
  
 
51 77 66 70,5 65,5 5 25 
52 70 56 22,5 10,5 12 144 
53 82 63 90 42,5 47,5 2256,25 
54 70 66 22,5 65,5 -43 1849 
55 78 54 78,5 3,5 75 5625 
56 81 60 89 27,5 61,5 3782,25 
57 80 60 86,5 27,5 59 3481 
58 69 64 17,5 50 -32,5 1056,25 
59 78 60 78,5 27,5 51 2601 
60 64 64 4 50 -46 2116 
61 78 66 78,5 65,5 13 169 
62 67 60 9 27,5 -18,5 342,25 
63 74 59 53,5 22,5 31 961 
64 72 62 41 36 5 25 
65 71 56 31,5 10,5 21 441 
66 67 71 9 88 -79 6241 
67 70 62 22,5 36 -13,5 182,25 
68 72 67 41 71,5 -30,5 930,25 
69 78 67 78,5 71,5 7 49 
70 72 58 41 18,5 22,5 506,25 
71 73 55 47 6,5 40,5 1640,25 
72 79 64 83,5 50 33,5 1122,25 
73 75 64 61,5 50 11,5 132,25 
74 69 62 17,5 36 -18,5 342,25 
75 73 63 47 42,5 4,5 20,25 
76 78 68 78,5 78,5 0 0 
77 77 59 70,5 22,5 48 2304 
78 80 64 86,5 50 36,5 1332,25 
79 75 71 61,5 88 -26,5 702,25 
80 74 67 53,5 71,5 -18 324 
81 75 64 61,5 50 11,5 132,25 
82 71 69 31,5 83 -51,5 2652,25 
83 74 71 53,5 88 -34,5 1190,25 
84 71 65 31,5 58,5 -27 729 
85 68 66 13,5 65,5 -52 2704 
86 74 67 53,5 71,5 -18 324 
87 77 65 70,5 58,5 12 144 
88 75 65 61,5 58,5 3 9 
89 71 62 31,5 36 -4,5 20,25 
90 80 62 86,5 36 50,5 2550,25 
∑ 6556 5648 4095 4098,5 -3,5 120386,75 
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